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ABSTRAK

Rosnita. 2023: Penerapan Model CIRC untuk  Meningkatkan
Keterampilan Memahami Iklan (Penelitian Tindakan
Kelas pada Tema Benda-Benda di Sekitar Kita Kelas V
SDN 010 Langgini Kecamatan Bangkinang Kota)

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya keterampilan pemahaman siswa kelas V
SDN 010 Langgini Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. Salah satu
solusi untuk mengatasi masalah ini adalah menggunakan model pembelajaran
CIRC. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan yvang terjadi pada
keterampilan pemahaman siswa kelas V. Metode penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dua pertemuan dengan empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2023, Subjek
penelitian ini siswa kelas V yang berjumlah 12 orang, dengan jumlah siswa laki-
laki 7 orang dan siswa perempuan berjumlah 5 orang. Teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat peningkatan jumlah siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata dan
nilai ketuntasan klasikal. Data awal pratindakan rata-rata nilai 63 dengan
persentase ketuntasan klasikal 33%. Pada siklus [ pertemuan 1 nilai rata-rata 65
dengan ketuntasan klasikal 50%, pada sikus | pertemuan II nilai rata-rata 65
dengan ketuntasan klasikal 58,33%. Meningkat pada siklus II pertemuan 1 nilai
rata-rata 75 dengan ketuntasan klasikal 75%, pada siklus II pertemuan II nilai rata-
rata 80 dengan ketuntasan klasikal 83,33%. Dengan demikian model CIRC dapat
meningkatkan keterampilan pemahaman siswa kelas V. Model CIRC tidak hanya
meningkatkan memahami teks bacaan tetapi juga meningkatkan memahami
wacana.

Kata kunci: CIRC, Keterampilan Memahami Iklan
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ABSTRACT

Rosnita. 2023: Application of the CIRC Model to Improve Advertising
Understanding Skills (Classroom Action Research on the
Theme of Things Around Us Class V SDN 010 Langgini
Bangkinang City District)

The background of this research is the low understanding skills of fifth-grade
students at SDN 010 Langgini, Bangkinang District, Kota Kampar Regency. One
solution to overcome this problem is to use the CIRC learning model. The purpose
of this study was to describe the increase in the comprehension skills of fifth-
grade students. The research method was Classroom Action Research (PTK)
which was carried out in two cycles. Each cycle consists of two meetings with
four stages, namely: planning, implementing, observing, and reflecting. The time
of the research was carried out in May 2023, The subjects of this study were 12
class V students, with 7 male students and 5 female students. Data collection
techniques are in the form of interviews, observations, tests, and documentation.
The results showed that there was an increase in the number of students who
achieved the Minimum Completeness Criteria (KKM). It can be seen from the
increase in the average value and classical completeness value. Initial pre-action
data average value of 63 with a classical completeness percentage of 33%. In the
first cycle meeting | the average value was 65 with 50% classical completeness, in
the first meeting Il cycle the average value was 65 with 58.33% classical
completeness. It increased in cycle Il meeting | the average value was 75 with
classical completeness at 75%., in cycle Il meeting II the average score was 80
with classical completeness at 83.33%. Thus the CIRC model can improve the
comprehension skills of fifth-grade students. The CIRC model not only improves
reading text comprehension but also improves discourse comprehension.

Keywords: CIRC, Advertising Understanding Skills
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
mengembangkan aktivitas siswa di sekolah dasar. Pembelajaran di kelas
sangat membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi antara pendidik dan
peserta didik sehingga setiap individu membutuhkan keterampilan dalam
berbahasa. Kurikulum di sekolah telah merangkum berbagai aspek
keterampilan dalam berbahasa, vyaitu: keterampilan menyvimak, berbicara,
membaca, dan menulis (Ali, 2020). Salah satu aspek dari empat keterampilan
yang sering mendapat perhatian dalam kehidupan manusia saat ini adalah
membaca.

Membaca tidak hanya dikatakan sekedar mengenal huruf tetapi juga
memahami isi vang terdapat dalam bacaan. Harianto (2020) menyatakan
bahwa membaca merupakan proses berpikir dengan melibatkan penglihatan,
gerak mata, pembicaraan batin, dan ingatan untuk memahami maupun
menceritakan arti dari lambang-lambang terhadap apa yang dibaca. Sejatinya
tujuan aktivitas membaca yaitu agar pembaca dapat memahami makna/pesan
yang ingin disampaikan penulis. Hal tersebut berbanding terbalik dengan
kondisi pada saat ini sesuai dengan yang disampaikan Kusmana (2017) yvang
menyatakan bahwa berdasarkan pengukuran oleh PISA, pelajar Indonesia

selalu berada di urutan terbawah dari negara-negara lain yang diukur



sechingga perlu dilakukan perbaikan terhadap pembelajaran yang berhubungan
dengan keterampilan membaca (dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia).
Pemahaman sangat penting dimiliki seseorang ketika melakukan
aktivitas membaca, karena dengan adanya pemahaman seseorang dapat
memperoleh informasi dengan waktu vyang relatif singkat. Daulay &
MNurmalina (2021) menyatakan bahwa informasi dapat diperoleh dengan
waktu yang relatif singkat dengan memiliki keterampilan membaca
pemahaman yang tinggi. Semakin sering seseorang membaca, maka
kemampuan pemahamannya semakin terasah sehingga dapat memperoleh
banyak informasi. Pebriana & Mulyani (2023) menyatakan bahwa jumlah
informasi yang diperoleh tergantung seberapa banyak seseorang membaca.
Salah satu bentuk pemahaman yang penting untuk dikuasai siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD khususnya kelas V adalah
pemahaman iklan. Berdasarkan kompetensi dasar dalam kurikulum 2013,
pembelajaran iklan mencakup beberapa indikator pembelajaran di antaranya:
menjelaskan pengertian iklan, mengetahui unsur-unsur iklan dari media cetak
atau elektronik, menyajikan informasi berdasarkan iklan dari media cetak
atau elektronik, dan menuliskan informasi vang terdapat pada sebuah iklan.
Hal ini menunjukkan bahwa materi iklan penting untuk dikuasai dan
dipahami di sekolah dasar agar siswa dapat membedakan mana informasi
yang baik untuk ditiru dan mana informasi yang tidak baik untuk ditiru dari

iklan.



Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa betapa pentingnya
keterampilan memahami bagi siswa sekolah dasar. Keterampilan memahami
yvang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan memahami wacana
iklan. Manfaat memahami iklan bagi siswa sekolah dasar agar dapat
memfilter setiap informasi yang terdapat dalam iklan. Melihat rendahnya
keterampilan pemahaman pelajar saat ini, peran guru sangat diperlukan agar
pelajar Indonesia tidak selalu berada pada urutan terbawah dibanding negara-
negara lain. Kondisi saat ini, khususnya pembelajaran di sekolah dasar siswa
belum bisa menyvampaikan isi bacaan berdasarkan pemahaman sendini,
kebanyakan siswa menganggap hal tersebut sebagai suatu hafalan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara berkala di kelas
V SD Negeri 010 Langgini, peneliti melihat pembelajaran di kelas tersebut
menggunakan metode tanya jawab. Aktivitas vang dilakukan yaitu guru
memberikan pertanyaan berdasarkan bacaan vang telah dibaca siswa dan
siswa diminta menjawab pertanyaan tersebut tanpa melihat sumber bacaan.
Pada saat aktivitas tanya jawab berlangsung hanya beberapa siswa yang bisa
menjawab pertanyaan yaitu siswa yang mendapat ranking di kelas tersebut.
Sementara siswa yang lain hanya diam ketika mendapat pertanyaan dari guru.
Jawaban yang diberikan siswa masih bersifat hafalan. Siswa menghafal setiap
kata demi kata vang ada dalam buku tanpa memahami maksud dari informasi
tersebut. Media yang digunakan dalam pembelajaran didominasi dengan

penggunaan buku cetak vang disediakan pemerintah. Selain itu, ditemukan



juga khususnya pada materi iklan siswa belum bisa menemukan pesan dalam
iklan dengan baik.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, peneliti juga melakukan
wawancara terhadap guru kelas V pada hari Kamis tanggal 02 Maret 2023
mengenai permasalahan vang dihadapi pada saat proses pembelajaran
berlangsung vaitu: “Kurangnya minat membaca siswa dan beberapa siswa
belum bisa memahami isi bacaan vang dibaca. Ketika diberi pertanyaan
terdapat beberapa siswa yang kurang merespon guru pada saat pembelajaran.”

Berikut disajikan data rekapitulasi nilai harian siswa kelas V vyang

tuntas dan tidak tuntas pada tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Rekapituliasi Nilai Ketuntasan Keterampilan Pemahaman Siswa

dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 010 Langgini

Indikator Keterampilan Pemahaman
Jumlah | KKM | Menangkap arti Menangkap Menyimpulkan
Siswa kata atau makna atau pesan bacaan/wacana
ungkapan dalam yvang tersirat
bacaan/wacana maupun tersurat
dalam
bacaan/wacana
Tuntas | Tidak | Tuntas | Tidak Tuntas Tidak
12 orang 77 Tuntas Tuntas Tuntas
Sorang | 7orang | 2orang | 10orang | 2 orang | 10 orang

Sumber: guru kelas V

Berdasarkan rekapitulasi nilai keterampilan pemahaman siswa kelas
V yang berjumlah 12 orang, terdapat 5 orang siswa yang tuntas pada indikator
menangkap arti kata atau ungkapan dalam bacaan/wacana, 2 orang siswa
yang tuntas pada indikator menangkap makna atau pesan yang tersirat
maupun tersurat dalam bacaan/wacana, dan 2 orang siswa yang tuntas pada

indikator menyimpulkan bacaan/wacana. Sehingga keterampilan pemahaman



siswa kelas V SDN 010 Langgini terdahap materi pelajaran masih rendah dan
perlu untuk ditingkatkan. Jika dilihat dari total nilai keseluruhan indikator
keterampilan pemahaman dari 12 orang jumlah siswa, hanya 4 orang siswa
yang berada pada kategori tuntas, selebihnya 8 orang siswa berada pada
kategori tidak tuntas (lampiran 2 halaman 106).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat permasalahan terkait keterampilan
pemahaman vaitu siswa belum bisa memahami isi bacaan dan belum bisa
menyampaikan informasi yang diperoleh menggunakan kata-kata atau bahasa
sendirl. Permasalahan di atas masih sangat berbeda jika dikaitkan dengan
indikator keterampilan memahami seperti yang dinyatakan oleh Somadayo
(2020: 11) vaitu terdapat 3 indikator keterampilan memahami di antaranya:
kemampuan menangkap ungkapan atau arti kata dalam bacaan, kemampuan
menangkap pesan atau makna yang tersirat maupun tersurat, dan kemampuan
menyimpulkan.

Rendahnya keterampilan pemahaman siswa kelas V membuat
peneliti ingin menerapkan model yang bisa meningkatkan keterampilan siswa
dalam memahami suatu bacaan atau wacana. Menurut Julacha & Erihadiana
(2022) menyatakan bahwa model sebagai pedoman guna mencapai tujuan
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar bagi para
pengajar dan perancang pembelajaran. Salah satu model yang bisa diterapkan
dalam meningkatkan keterampilan pemahaman siswa adalah model

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Coeoperative



Integrated Reading and Composition dalam penulisan skripsi ini bahwasanya
akan disingkat menjadi CIRC.

Model CIRC dapat meningkatkan pemahaman siswa karena siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman berdasarkan pemikiran sendiri. Namun,
siswa saling berbagi ide terkait pemahaman dengan anggota kelompok untuk
dituangkan dalam bentuk satu tulisan. Selain itu, siswa juga dikenalkan
dengan konsep vyang sesungguhnya hingga siswa memahami informasi
dengan baik. CIRC merupakan model kooperatif yang disusun sebagai
keterpaduan antara membaca dan menulis, yaitu dilakukan dengan membaca
materi berdasarkan yang diajarkan kemudian ditvangkan dalam bentuk
tulisan. Model CIRC digunakan khusus untuk materi membaca. Sabila et al.
(2020) menyatakan bahwa CIRC merupakan model vang didesain secara
khusus untuk digunakan pada pembelajaran membaca, menulis, seni, dan
berbahasa.

Penerapan model CIRC dianggap tepat untuk mengatasi masalah
keterampilan pemahaman siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan Rahmadani, pada tahun 2021 vyang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Tema
Indahnya Kebersamaan Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sebelum tindakan rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa

berada pada kategori tidak mampu vaitu 50,8, Setelah dilakukan tindakan



pada siklus I rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa berada pada
kategori kurang mampu yaitu 64,5 dan meningkat pada siklus Il berada pada
kategori mampu yaitu 75,4. Dapat disimpulkan penerapan model CIRC dapat
meningkatkan keterampilan pemahaman siswa.

Ketercapaian penerapan suatu model pembelajaran dapat ditunjang
menggunakan berbagai media pembelajaran salah satunya menggunakan
media audio visual. Menurut Anix & Tiharita (2017) menyatakan bahwa
media audiotori dan visual melibatkan banyak indera yaitu pendengaran dan
penglihatan sehingga lebih mendukung daya ingat siswa. Media audio visual
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran  yang mana dengan
menggunakan media ini akan memudahkan siswa menangkap pesan yang
disampaikan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti
ingin melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model
CIRC untuk Meningkatkan Keterampilan Memahami Tklan™.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa belum bisa memahami informasi bacaan dengan baik.

2. Siswa belum bisa menemukan pesan dalam iklan dengan baik.

3. Siswa kurang merespon pertanyaan guru.

4.  Media pembelajaran didominasi dengan penggunaan buku cetak.

5. Hasil belajar yang diperoleh siswa cenderung rendah.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah model CIRC dapat meningkatkan
keterampilan memahami iklan?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai wyaitu untuk mengetahui keberhasilan model CIRC dalam
meningkatkan keterampilan memahami iklan.
E. Manfaat Penelitian
Selain tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat dari segi teoretis maupun segi praktis. Adapun manfaat
yang diharapkan di antaranya:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis bermanfaat untuk menambah referensi dan kajian
ilmu pengetahuan sebagai teori pendukung untuk penelitian selanjutnya
khususnya yang berkaitan dengan model CIRC dalam meningkatkan
keterampilan memahami iklan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan
membantu guru dalam menemukan alternatif’ model vang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar terutama dalam meningkatkan
keterampilan pemahaman dengan menerapkan model CIRC sehingga

keterampilan pemahaman siswa lebih terasah.



b. Bagi Siswa
Sebagai upaya memengaruhi minat/perhatian siswa dalam
mengembangkan  keterampilan pemahaman dan  memberikan
pengalaman belajar yang baru kepada siswa.
¢. Bagi Sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu pedoman bagi sekolah dalam upaya meningkatkan keterampilan
pemahaman siswa.
d. Bagi Peneliti
Sebagai bahan untuk dijadikan motivasi diri  dalam
melakukan pengkajian terhadap model pembelajaran yang digunakan
sesuai konteks dan relevan.

F. Penjelasan Istilah
1. Model CIRC

CIRC merupakan singkatan dari Cooperative Integrated Reading
and Composition. CIRC merupakan model pembelajaran kooperatif yang
memadukan keterampilan baca-tulis untuk mendapatkan suatu informasi
yang bermakna.

2. Keterampilan Memahami

Keterampilan memahami merupakan keterampilan seseorang

menggunakan aktivitas membaca untuk menguasai makna yang tersurat

maupun tersirat dalam wacana.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Model Pembelajaran Kooperatif

a.

Definisi Model Pembelajaran Kooperatif

Model dalam sebuah pembelajaran dipandang sebagai
acuan. Acuan model dibuat oleh ahli dan digunakan pendidik
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Menurut Julacha & Erihadiana
(2022) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan pedoman
yvang digunakan pendidik dalam pembelajaran guna mencapai tujuan
yang yang optimal.

Setiap model memiliki sistem kerjanyva masing-masing.
Model kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
sistem kerjanya menuntut siswa untuk bekerja sama. Menurut
Lukman (2019) pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yvang memakai sistem pengelompokan/tim secara heterogen vyaitu
antara 4 sampai 6 orang. Pembelajaran kooperatif merupakan model
untuk menyelesaikan tugas melalui cara bekerja sama siswa dan
membantu satu sama lain dengan mengelompokkan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil dalam mempelajari materi pelajaran
(Kusmilandari, 2019).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran

10
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yang melibatkan interaksi kerja sama siswa dalam proses
pembelajaran untuk memahami maten pelajaran. Pada pembelajaran
ini guru berperan sebagai fasilitator untuk mengarahkan siswa dalam
mehamami materi pembelajaran. Siswa dituntut untuk aktif dalam
pembelajaran dengan saling bekerja sama dan membantu satu sama
lain dalam menyelesaikan tugasnya.

Model CIRC
1) Pengertian Model CIRC

CIRC merupakan sebuah singkatan dari Cooperative
Integrated Reading and Composition. CIRC merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan pertama kali oleh Robert
Edward Slavin, dkk. Model CIRC merupakan model khusus
yang dirancang untuk pelajaran bahasa seperti membaca dan
menulis. Rohmah (2019) menyatakan bahwa CIRC merupakan
model yang memusatkan kegiatan membaca dan menulis dalam
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut Abidin
menyatakan bahwa CIRC merupakan pengajaran langsung
dalam kegiatan pembelajaran membaca untuk memahami
wacana dan terkait seni berbahasa menulis terpadu (Halimah,
2014).

Model pembelajaran CIRC dipandang sebagai model
pembelajaran yvang berpusat pada siswa. Siswa dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat melatih fisik

dan mental siswa. Berdasarkan pendapat Niliawati, et al. (2018)
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menyatakan bahwa CIRC adalah model yang memadukan
keterampilan membaca dan menulis untuk membantu siswa
memahami isi wacana dengan melibatkan siswa aktif secara
fisik maupun mental baik dilakukan individu maupun kelompok.
Model CIRC merupakan model dalam pembelajaran yang
memiliki unsur keterpaduan (terintegrasi). Hartati & Apriliana
(2021) menyatakan bahwa CIRC adalah model vyang
mengintegrasikan keterampilan membaca dan menulis dalam
penerapannya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa model CIRC merupakan model pembelajaran kooperatif
yvang memadukan keterampilan baca-tulis untuk mendapatkan
suatu informasi vang bermakna. Siswa dilibatkan aktif dalam
proses pembelajaran. Keaktifan selama proses pembelajaran
memberikan dampak baik terhadap fisik dan mental siswa.

Komponen Model CIRC

Komponen merupakan hal penting dalam pembelajaran.
Setiap model pembelajaran memuat yang namanya komponen.
Model pembelajaran CIRC terdiri dari delapan komponen yaitu:
a) Teams merupakan pembentukan kelompok secara heterogen
yang terdiri dari 4 hingga 5 orang siswa.
b) Placement test merupakan langkah mengetahui kelebihan

dan kekurangan siswa di bidang tertentu berdasarkan
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pemerolehan rata-rata nilai ulangan atau nilai rapor
sebelumnya.

Student creative merupakan aktivitas kerjasama siswa
melaksanakan tugas dalam kelompok dengan menciptakan
situasi keberhasilan setiap anggota ditentukan keberhasilan
kelompok.

Team study merupakan aktivitas belajar yang dilakukan
secara berkelompok dan dibantu oleh guru.

Team scorer and team recognition merupakan pemberian
skor terhadap kelompok sesuai kriteria keberhasilan
masing-masing kelompok.

Teaching group merupakan pemberian materi singkat oleh
guru sebelum pemberian tugas kelompok.

Facts test merupakan pemberian tes untuk dikerjakan siswa
berdasarkan fakta yang diperoleh.

Whale-class units merupakan pemecahan masalah dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan pemberian
rangkuman materi, Suyitno (dalam Muhsin & Husna, 2021).

Berdasarkan komponen-komponen di atas dapat

disimpulkan bahwa dalam pembelajaran CIRC siswa bekerja

sama dalam menemukan informasi melalui bimbingan guru.

Kerja sama vang dimaksud adalah kerja sama yang mampu

menciptakan suatu keberhasilan setiap anggota kelompok dalam
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memahami materi pembelajaran. Selain kerja sama siswa, guru
juga memiliki peran untuk mengarahkan siswa dan sebagai
sumber informasi dalam penyampaian materi yang dipandang
sebagai pemecahan masalah dalam pembelajaran.

Langkah-Langkah Model CIRC

Keberhasilan suatu model dalam pembelajaran apabila
diterapkan mengikuti langkah-langkah dari model tersebut.
Valentina (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran CIRC
memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pembentukan kelompok secara heterogen.

b. Pembagian wacana sesuai materi pembelajaran.

c. Siswa bekerja sama secara berkelompok dalam menemukan
pokok wacana dengan membaca kemudian memberi
tanggapan dalam bentuk tulisan.

d. Menampilkan hasil kerja sama kelompok.

e. Menyimpulkan.

f.  Penutup.

Gumiati & Gun (2021) menyatakan bahwa model
pembelajaran CIRC terdiri dari beberapa langkah-langkah yaitu:
orientasi, organisasi, pengenalan konsep, publikasi, dan
penguatan/refleksi. Berikut ini penjelasan dari setiap langkah

model CIRC.
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Orientasi merupakan kegiatan melakukan apersepsi dan
pemberian pengetahuan awal oleh guru terkait materi yang
akan dibahas.

Organisasi merupakan pembagian siswa ke dalam beberapa
kelompok belajar secara heterogen, kemudian materi yang
akan dibahas dibagikan kepada kelompok dalam bentuk
bacaan/wacana.

Pengenalan konsep merupakan pengenalan konsep baru
kepada siswa berdasarkan hasil penemuan selama
eksplorasi.

Publikasi merupakan aktivitas siswa dalam
mengkomunikasikan, membuktikan, dan memperagakan
hasil temuan terkait materi vyang telah dibahas baik di
dalam kelompok maupun di depan kelas.

Penguatan dan refleksi merupakan pemberian penguatan
oleh guru terkait materi yang dibahas. Kemudian pemberian
kesempatan kepada siswa merefleksikan dan mengevaluasi
hasil pembelajarannya.

Berdasarkan wuraian di atas peneliti menggunakan

langkah-langkah model CIRC berdasarkan pendapat Gumiati &

Gun (2021) vyaitu: orientasi, organisasi, pengenalan konsep,

publikasi, dan penguatan/refleksi. Langkah-langkah tersebut

menuntut siswa sebagai subjek yang paling aktif dibandingkan
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guru. Peran guru dalam pembelajaran yaitu sebagai fasilitator
dalam membantu siswanya memperoleh/memahami informasi.
Langkah-langkah  model tersebut dapat meningkatkan
pemahaman membaca siswa karena siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman berdasarkan pemikiran sendiri.
Namun, siswa saling berbagi ide terkait pemahaman dengan
anggota kelompok untuk dituangkan dalam bentuk satu tulisan.
Setelah itu, siswa dikenalkan dengan konsep yang sesungguhnya
hingga siswa memahami informasi dengan baik.

Kelebihan dan Kekurangan Model CIRC

Model pembelajaran yang digunakan pengajar sebagai
pedoman dalam pembelajaran sudah pasti memiliki kelebihan
dan kekurangannya. Menurut Budiani (2019) terdapat kelebihan
model pembelajaran CIRC yaitu sebagai berikut:

a) Wacana lebih dapat dipahami siswa dan tidak tergantung
pada teks tertentu.

b) Kemampuan siswa dalam memberikan solusi terhadap
permasalahan vang diberikan guru menjadi meningkat.

c) Cocok diterapkan pada siswa yang memiliki tingkat
kemampuan rendah.

d) Keaktifan siswa meningkat dalam proses pembelajaran.
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e) Rasa percaya diri siswa meningkat karena dapat
menemukan konsep dari materi dan bisa menyampaikan
pendapat di depan kelas.

Mardiah (2022) mengemukakan kekurangan model
pembelajaran CIRC. Adapun kekurangan dari model CIRC
sebagai berikut:

a) Model ini hanya bisa digunakan khusus pada pelajaran yang
menggunakan bahasa sehingga tidak dapat digunakan pada
pelajaran yang memiliki prinsip berhitung.

b) Hanya siswa pintar yang aktif dalam menyampaikan
gagasan dan pendapat pada saat presentasi.

c) Mengerjakan soal dengan teliti tidak semua peserta didik
bisa melakukan.

d) Dengan mengemban tanggung jawab bersama akan
membuat siswa yang pasif merasa bosan.

Berdasarkan wuraian di atas maka kekurangan dan
model CIRC yaitu di dalam pembelajaran siswa yang pasif akan
merasa tereliminasi oleh siswa yang pintar. Cara yang dapat
digunakan dalam mengatasi kekurangan tersebut guru bisa
meyakinkan kepada siswa bahwa salah dalam belajar merupakan
suatu hal biasa, setiap orang pasti pernah salah ketika mencoba
sesuatu. Guru harus selalu memberikan apresiasi dan motivasi

terhadap siswa walaupun dalam kondisi salah. Hal lain vang
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perlu dipertimbangkan dalam menerapkan model ini yaitu
menghadirkan suasana belajar vang rileks, melakukan ice
breaking untuk mencairkan suasana kelas, dan kondisikan kelas
agar siswa tidak minder melakukan kesalahan dalam belajar.

Berdasarkan uraian di atas kekurangan bukan alasan
untuk tidak menjadikan model ini sebagai pedoman dalam
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran bahasa. Setiap
model dirancang sesuai dengan porsinya masing-masing. Guru
profesional tidak akan memandang kekurangan dalam model
vang diterapkan sebagai pembawa dampak vang berarti dalam
proses pembelajaran. Namun, guru vyang profesional akan
berusaha meminimalisir kekurangan tersebut sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.

2. Keterampilan Memahami
a. Pengertian Keterampilan Memahami

Aktivitas membaca dilakukan untuk memperoleh makna
vang disampaikan penulis dalam suatu wacana. Makna yang
disampaikan penulis dapat berupa makna tersirat maupun tersurat
vang hanya dapat diperoleh apabila seseorang telah memiliki
pemahaman. Fatmasari & Fitrivah (2018: 10) menyatakan bahwa
membaca diartikan sebagai bentuk pemahaman terhadap isi, gagasan
atau ide dalam bacaan baik tersurat maupun tersirat sehingga esensi
yang paling penting dalam kegiatan membaca adalah pemahaman.

Sependapat dengan Aprinawati (2018) menyatakan bahwa membaca
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pemahaman merupakan proses yang melibatkan aktivitas membaca
untuk membangun sebuah pemahaman.

Pemahaman terhadap suatu wacana merupakan bentuk
respon positif yvang diberikan seseorang ketika melakukan aktivitas
membaca. Gunardi & Sahivah (2021) menyatakan bahwa
keterampilan memahami merupakan proses dalam mengidentifikasi
suatu wacana, kemudian kembali mengingat isi wacana tersebut.
Memahami  wacana  bisa  diartikan  menguraikan  atau
mengorganisasikan  isi wacana, sekaligus mengevaluasi  dan
merespon hal yang terdapat dalam wacana baik tersurat maupun
tersirat.

Memperoleh sebuah informasi dalam wacana merupakan
bentuk dari pemahaman. Pemahaman tersebut dapat diperoleh secara
sungguh-sungguh. Rahayu et al. (2018) menyatakan bahwa
memahami wacana diartikan sebagai proses untuk mendapatkan inti
atau makna dari sebuah wacana yang diperoleh dengan membaca
sungguh-sungguh.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan memahami merupakan keterampilan seseorang
menggunakan aktivitas membaca untuk menguasai makna vang
tersurat maupun tersirat dalam wacana. Makna vang terdapat dalam

wacana dapat diperoleh dengan membaca secara sungguh-sungguh
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dan dilakukan secara konsisten. Penguasaan makna dalam wacana
merupakan bentuk respon positif seseorang.
Jenis-Jenis Keterampilan Memahami
Keterampilan memahami dapat digolongkan menjadi
beberapa jenis sesuai dengan tingkatannya. Fatmasari & Fitriyah
(2018: 88) menyatakan bahwa pemahaman berdasarkan tingkatannya
digolongkan menjadi empat tingkatan, yaitu: pemahaman literal,
pemahaman interpretatif, pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif.
Sependapat dengan Kholig & Luthfivati (2020) yang menyatakan
bahwa jenis pemahaman terdiri dari pemahaman literal, pemahaman
inferensial, pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. Berikut ini
penjelasan  setiap  jenis  keterampilan memahami berdasarkan
tingkatannya.
1) Pemahaman Literal
Pemahaman literal merupakan pemahaman membaca yang
diperoleh secara langsung tanpa melakukan analisis wacana
secara mendalam. Kemampuan siswa yang dituntut dalam hal
ini yaitu memahami informasi vang tersurat atau tertulis dalam
sebuah  wacana. Pemahaman literal merupakan tingkat
pemahaman paling rendah vyaitu setara pada tataran mengingat.
2) Pemahaman Inferensial
Pemahaman inferensial merupakan pemahaman yang diperoleh

dengan cara memahami informasi yang tersirat dalam wacana.
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Siswa dapat memperoleh jawaban dari pertanyaan dengan
membaca wacana. Namun, jawaban tersebut belum tentu tertulis
dalam wacana. Tingkat pemahaman inferensial ini berada pada
tataran memahami.

Pemahaman Kritis

Pemahaman kritis merupakan pemahaman dengan menilai
kebenaran dan keakuratan sebuah informasi. Tingkat
pemahaman ini juga melibatkan kemampuan siswa dalam
menunjukkan kesalahan ejaan dan unsur bahasa (kata, frasa,
klausa, dan kalimat) dalam wacana. Pemahaman ini
menggunakan kemampuan kritis siswa yang sudah memasuki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tingkat pemahaman kritis
jika dikaitkan dengan taksonomi Bloom berada pada tataran
evaluasi.

Pemahaman Kreatif

Pemahaman kreatif merupakan kemampuan yvang dimiliki siswa
dalam menyusun unsur baru dalam wacana. Unsur tersebut
berupa ide, topik, kata, dan kalimat. Pemahaman ini berada pada
tingkatan paling tinggi dari keempat jenis pemahaman. Tingkat
pemahaman kritis jika dikaitkan dengan taksonomi Bloom
berada pada tataran mencipta.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti membatasi jenis

keterampilan pemahaman yang diterapkan dalam penelitian ini. Jenis
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keterampilan pemahaman tersebut dibatasi pada pemahaman literal
dan  pemahaman inferensial. Pemamahan literal menuntut
kemampuan siswa dalam memahami infiormasi yvang tertulis/tersurat
dalam wacana. Pemamahan inferensial menuntut kemampuan siswa
dalam memahami informasi yang tersirat dalam wacana.
Indikator Keterampilan Memahami

Suatu keterampilan dapat di ukur menggunakan indikator.
Indikator dalam hal ini merupakan ciri-ciri yang dapat membedakan
keterampilan satu dengan keterampilan lainnya. Somadayo (2020:
11) menyatakan bahwa terdapat 3 indikator keterampilan
pemahaman di antaranya:
1)  Kemampuan menangkap ungkapan atau arti kata dalam wacana.
2) Kemampuan menangkap pesan atau makna yang tersirat

maupun tersurat.

3) Kemampuan menyimpulkan.

Jasmari  (2022) menyatakan bahwa indikator dalam
keterampilan pemahaman meliputi:
1) Siswa mampu menjawab pertanyaan berdasarkan wacana.
2)  Mampu menentukan dan menemukan ide pokok dalam wacana.
3) Mampu meringkas isi yang terdapat dalam wacana.
4) Mampu menyimpulkan isi wacana.

Widasari  (2017) menyatakan bahwa  keterampilan

pemahaman memuat indikator sebagai berikut:
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1) Siswa mampu membaca wacana dengan jelas dan benar.

2)  Siswa mampu menjawab pertanyaan terkait teks wacana.

3) Siswa mampu menemukan kalimat utama dalam paragraf
wacana.

4) Siswa mampu menyimpulkan isi wacana.

5) Siswa mampu mengartikan kata sulit yang terdapat dalam
wacana.

6) Siswa mampu menuliskan informasi dalam yang terdapat dalam
wacana.

7)  Siswa mampu menjelasakan maksud dari wacana.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan indikator
pemahaman berdasarkan pendapat Somadayo (2020: 11) yvang terdiri
dari 3 indikator vaitu: kemampuan menangkap ungkapan atau arti
kata dalam wacana, kemampuan menangkap makna yang tersirat
maupun tersurat dalam wacana, dan kemampuan menyimpulkan
wacana. Indikator menangkap ungkapan atau arti kata dalam wacana
yaitu mengartikan istilah-istilah atau ungkapan vang terdapat pada
wacana. Indikator menangkap makna yang tersirat maupun tersurat
yaitu memetik pesan vang terdapat dalam wacana. Indikator
menvimpulkan yaitu memaparkan secara rangkum dari keseluruhan

informasi wacana.
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3. Iklan
a. Pengertian Iklan

Suatu jasa maupun produk dapat dikenal masyarakat apabila
dipublikasikan di khalayak ramai. Jasa maupun produk dapat
dipublikasikan di khalayak ramai menggunakan media penyalur
yvang disebut iklan. Wahyudin & Purwaningwulan (2017)
mendefinisikan  iklan sebagai media penyaluran pesan vang
ditujukan kepada masyarakat untuk menawarkan suatu produk.
Sependapat dengan Lesmana (2014) yang menyatakan bahwa iklan
merupakan kegiatan memperkenalkan/menawarkan barang dan jasa
dengan tujuan mengajak calon pembeli untuk memiliki barang yang
ditawarkan.

Iklan termasuk kegiatan yang membutuhkan kerjasama dari
berbagai pihak. Pemasaran produk maupun jasa dalam iklan tidak
dapat dilakukan seseorang tanpa bantuan dari pihak lain. Ammarie &
Murfebiaraning (2018) menyatakan bahwa iklan merupakan bentuk
penyajian informasi mengenai suatu produk, merk, perusahaan atau
toko dilakukan dengan bayaran tertentu vang bersifat nonpersonal.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
iklan merupakan kegiatan nonpersonal vang bersifat persuasif dalam
menawarkan barang maupun jasa terhadap target pasar. lklan
berperan sebagai media penyalur dalam memublikasikan barang

maupun jasa. lklan harus mampu memengaruhi khayalak ramai
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supaya melakukan tindakan seperti membeli produk maupun jasa
yang ditawarkan.
b. Ciri-Ciri Bahasa Iklan
Ciri-ciri iklan dapat dilihat dari bahasa yang digunakan.
Bahasa dipandang sebagai alat utama dalam menyalurkan pesan
vang ingin disampaikan dalam iklan. Bahasa dalam iklan harus
mampu membujuk dan meyakinkan orang untuk menerima apa
yang ingin disampaikan dalam iklan. Bahasa vang digunakan
dalam iklan bersifat mengajak (persuasif). Adapun ciri khusus
bahasa dalam iklan di antaranya: mampu memengaruhi perhatian,

singkat, padat, dan jelas (Muslimin, 2015).

Salamadian (dalam Asriyani et al.,, 2022) menyatakan
bahwa iklan memiliki ciri-ciri bahasa vang baik sebagai berikut:

1) Kalimat vang digunakan pada iklan bersifat persuasive yaitu
kalimat yang meyakinkan dan membujuk agar pendengar
maupun pembaca mau menerima apa yang disampaikan pada
kalimat iklan.

2) Terdapat jargon atau slogan khusus berupa kata yang
memengaruhi pikiran agar mudah diingat pendengar maupun
pembaca.

3) Bahasa dalam iklan menggunakan sudut pandang orang
pertama.

4) Bahasa yang tidak berbelit-belit dan mudah dipahami.



26

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri bahasa iklan bersifat persuasif, menggunakan bahasa vang
memengaruhi perhatian, tidak berbelit-belit, dan mudah untuk
dicerna. Bahasa persuasif dalam iklan adalah bahasa yang mampu
memengaruhi atau mengajak khalayak ramai untuk membeli
produk/jasa yang ditawarkan. Bahasa yang dapat digunakan untuk
memengaruhi khalayak ramai dapat berupa jargon maupun slogan
khusus. Penggunaan bahasa yang singkat, padat, dan jelas akan
dapat dicerna khalayak ramai dengan baik.

Unsur-Unsur Iklan
Iklan memuat beberapa unsur-unsur di dalamnya. Fokus
pemabahasan ini adalah membahas mengenai unsur-unsur iklan
elektronik yvang dipelajari oleh siswa sekolah dasar khususnya kelas
V. Subekti (2017: 163-164) mengemukakan unsur-unsur yang
terdapat pada iklan elektronik (televisi, internet, dan radio) sebagai
berikut:
1) Unsur-unsur yang terdapat pada iklan televisi dan iklan internet
di antaranya:
a) Suvara, unsur suara pada iklan berupa suara makhluk hidup,
musik, dan efek suara.
b) Gambar, unsur gambar dalam iklan seperti gambar produk

maupun orang yang sedang memakai produk.
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¢) Gerak, unsur gerak pada iklan bertujuan memengaruhi
perhatian penonton.

d) Tulisan, unsur tulisan pada iklan dibuat singkat dan mudah
terlihat.

2) Unsur yang terdapat pada iklan radio yaitu unsur suara. Unsur
suara ini meliputi suara/kata-kata manusia yang teratur, efek
suara (efek suara alam maupun suara-suara yang tidak
beraturan), dan suara musik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa iklan
yvang baik adalah iklan vang memuat keseluruhan unsur-unsur yang
telah ditetapkan ahli. Apabila di dalam iklan terdapat unsur-unsur
vang kurang, berarti iklan tersebut belum memenuhi kriteria yang
baik. Iklan yang baik adalah iklan vang memenuhi kriteria (unsur-
unsur iklan) sehingga ketika dibaca, didengar, dan dilihat orang
tujuan iklan tepat pada sasarannya.

Jenis-Jenis Iklan

Jenis iklan dapat digolong berdasarkan beberapa hal.
Namun, dalam kajian pembelajaran ini disajikan jenis iklan
berdasarkan media, tujuan, dan 1si pesan. Hasanah (2020)
menyvatakan bahwa penggolongan jenis iklan berdasarkan media
yang digunakan dibagi menjadi dua vaitu: iklan cetak dan iklan
elektronik. Iklan cetak merupakan iklan yang menggunakan media

cetak dalam memublikasikannya, seperti menggunakan majalah,
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koran, tabloid, dan lain sebagainya. Iklan eletronik merupakan iklan
vang  menggunakan  media  bersifat  elektronik  dalam
memublikasikannya. Iklan elektronik terbagi lagi menjadi iklan
internet/online. iklan televisi, dan iklan radio.

Jaiz (dalam Apriani, 2021) menggolongkan jenis iklan
berdasarkan tujuan dan isi pesan yang mengemukakan bahwa *...
penggolongan iklan berdasarkan tujuan dapat dibedakan menjadi
iklan komersial (iklan bisnis) dan iklan non komersial (iklan layanan
masyarakat). lklan berdasarkan isi pesan dapat pula digolongkan
sebagai  berikut:  iklan pendidikan, iklan kesehatan, iklan
kecantikan/perawatan tubuh, iklan hiburan, iklan olahraga, iklan

makanan/minuman, dan iklan otomotif ....”

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian relevan vang digunakan sebagai bahan rujukan

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani Ardila pada tahun 2021,
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa pada Tema Indahnya Kebersamaan Kelas
IV SDN 007 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas IV SDN 007 Bangkinang. Jenis penelitian yang digunakan adalah

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini vaitu
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siswa kelas IV SDN 007 Bangkinang. Tempat penelitian di SDN 007
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Model pembelajaran yang
digunakan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Materi pembelajaran yang diajarkan tentang tema | (indahnya
kebersamaan) subtema | (keberagaman budaya bangsaku). Hasil
penelitian  menunjukkan terjadi peningkatan terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 007 Bangkinang. Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan rata-rata kemampuan membaca pemahaman
siswa pratindakan dengan persentase hanya sebesar 50,8% menunjukkan
kategori tidak mampu. Meningkat pada siklus 1 menjadi 64,5%
menunjukkan kategori kurang mampu, kemudian meningkat pada siklus
Il menjadi 75,4% menunjukkan kategori mampu. Persamaan penelitian
relevan ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada model
pembelajaran yaitu menggunakan model CIRC, jenis penelitian vyaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan tujuan penelitiannya untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Adapun
perbedaannya dapat dilihat pada tempat penelitian (penelitian relevan ini
dilaksanakan di SDN 007 Bangkinang, sedangkan peneliti melakukan
penelitian di SDN 010 Langgini), tahun penelitian (penelitian relevan ini
dilaksanakan pada tahun 2021, sedangkan peneliti melakukan penelitian
pada tahun 2023), subjek penelitian (subjek dalam penelitian relevan ini
yvaitu kelas IV, sedangkan peneliti menggunakan subjek kelas V), dan

materi penelitian (materi pembelajaran pada penelitian relevan ini
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tentang tema 1 subtema 1 kelas IV SD, sedangkan peneliti mengajarkan
materi tema 9 subtema 2 kelas V SD). Selain itu, perbedaan dapat dilihat
dari media yang digunakan. Peneliti menggunakan media teks bacaan
dan media audio visual, sedangkan dalam penelitian relevan ini hanya
menggunakan media teks bacaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ainusyifa Melinda pada tahun 2020,
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan
Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V MI Mathla™ul Anwar
Cigola Bogor”. Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI Mathla'ul Anwar
Cigola Bogor. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini vaitu siswa kelas V
MI Mathla'ul Anwar Cigola Bogor. Tempat penelitian di MI Mathla’ul
Anwar Cigola Bogor. Model pembelajaran yang digunakan Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Materi pembelajaran yang
diajarkan tentang tema | (organ gerak hewan dan manusia) subtema 2
(manusia dan lingkungan) dan subtema 3 (lingkungan dan manfaatnya).
Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas V MI Mathla’ul Anwar Cigola Bogor.
Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan persentase ketuntasan klasikal
pada siklus I menunjukkan 68%. Meningkat pada siklus Il menjadi 79%.

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian vang peneliti lakukan
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terletak pada model pembelajaran yaitu menggunakan model CIRC, jenis
penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tujuan penelitiannya
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, dan
subjek yang diteliti yaitu kelas V. Adapun perbedaannya dapat dilihat
pada tempat penelitian (penelitian relevan ini dilakukan di MI Mathla’ul
Anwar Cigola Bogor, sedangkan peneliti melakukan penelitian di SDN
010 Langgini), tahun penelitian (penelitian relevan ini dilakukan pada
tahun 2020, sedangkan peneliti melakukan penelitian pada tahun 2023),
dan materi penelitian (penelitian relevan ini menggunakan materi tema 1
subtema 2 dan 3 kelas V 5D, sedangkan peneliti mengajarkan materi
tema 9 subtema 2 kelas V SD). Selain itu, perbedaan dapat dilihat dari
media yang digunakan. Peneliti menggunakan media teks bacaan dan
media audio visual, sedangkan penelitian relevan ini hanya menggunakan
media teks bacaan.

Penelitian vang dilakukan oleh Febriawan Sony pada tahun 2018, dengan
Judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Siswa Kelas V SD Negeri Sekarsuli Bantul”. Penelitian ini bertujuan
untuk  meningkatkan proses pembelajaran  keterampilan membaca
pemahaman siswa dan  meningkatkan  keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas V SDN Sekarsuli Bantul. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam

penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Sekarsuli Bantul. Tempat
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penelitian di SDN Sekarsuli Bantul. Model pembelajaran yang digunakan
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Mater
pembelajaran vang diajarkan pada siklus | tentang tema 3 (makanan
sehat) subtema 2 (pentingnya makanan sehat bagi tubuh) dan subtema 3
(pentingnya menjaga asupan makanan sehat), sedangkan materi
pembelajaran vang diajarkan pada siklus I tentang tema 5 (ekosistem)
subtema 3 (keseimbangan ekosistem). Hasil penelitian menunjukkan
terjadi peningkatan terhadap proses pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman dan rata-rata keterampilan membaca pemahaman. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran sebelum dilaksanakan tindakan 46,36% berada pada
kategori rendah. Meningkat pada siklus | menjadi 59,09% berada pada
kategori tinggi, kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 72,27%
berada pada kategori tinggi. Selain itu, rata-rata keterampilan membaca
pemahaman sebelum tindakan 56,73 berada pada kategori cukup.
Meningkat pada siklus | menjadi 77,27 berada pada kategori baik,
kemudian meningkat pada siklus II 79,36 berada pada kategori baik.
Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada model pembelajaran yaitu menggunakan model CIRC, jenis
penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tujuan penelitiannya
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, dan
subjek yang diteliti vaitu kelas V. Adapun perbedaannya dapat dilihat

pada tempat penelitian (penelitian relevan ini dilakukan di SDN Sekarsuli
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Bantul, sedangkan peneliti melakukan penelitian di SDN 010 Langgini),
tahun penelitian (penelitian relevan ini dilakukan pada tahun 20185,
sedangkan peneliti melakukan penelitian pada tahun 2023), dan mateni
penelitian (penelitian relevan ini menggunakan materi tema 3 subtema 2
dan 3 pada siklus I dan pada siklus II menggunakan materi tema 5
subtema 3 kelas V 5D, sedangkan peneliti mengajarkan materi tema 9
subtema 2 kelas V SD). Selain itu, perbedaan dapat dilihat dari media
yang digunakan. Peneliti menggunakan media teks bacaan dan media
audio visual, sedangkan penelitian relevan ini menggunakan media teks

bacaan dan lingkungan sekitar.

C. Kerangka Pemikiran

Perbaikan dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan
berbagai cara salah satunya dengan menerapkan model yang cocok untuk
mata pelajaran tersebut. Pada pembelajaran tematik di kelas tinggi khususnya
pelajaran berbasis bahasa, guru diharapkan mampu menerapkan model yang
dapat meningkatkan keterampilan pemahaman siswa demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Model CIRC merupakan model pembelajaran yang di dalam
proses pembelajarannya melibatkan aktivitas kerjasama siswa dalam
membaca yang dipadukan dengan aktivitas menulis sehingga memudahkan
siswa memahami informasi yang ada dalam wacana. Ketercapaian suatu
model pembelajaran  dapat ditunjang menggunakan berbagai  media

pembelajaran salah satunya menggunakan media audio visual. Media audio
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visual dapat meningkatkan ingatan siswa terhadap apa yang dilihatnya, dalam
hal ini yaitu: melihat dan memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, dengan menerapkan model CIRC pada
pelajaran yang berbasis bahasa dapat meningkatkan keterampilan pemahaman
siswa. Rangkaian proses penelitian ini digambarkan dalam bentuk kerangka
pemikiran. Peneliti membuat kerangka pemikiran untuk memudahkan
pembaca melihat proses penelitian yang dilakukan. Kerangka pemikiran ini
merupakan bentuk pemikiran yang peneliti kemas sedemikian rupa mengenai

pelaksanaan selama penelitian. Berikut kerangka pemikiran yang dapat dilihat

pada gambar 2.1.
[ memahami iklan meningkat

Keterampilan siswa dala.m]

‘ Kondisi Akhir

Kondisi Awal )
(Permasalahan)

Tindakan

/f Siwa belum bisa memahah [Penerapan model CIRC ]

informasi bacaan dengan baik.

2. Siswa belum bisa menemukan
pesan dalam iklan dengan baik.

3. Siswa kurang merespon
pertanyaan guru.

4. Media pembelajaran didominasi
dengan penggunaan buku cetak
yang disediakan pemerintah.

5. Hasil belajar yang diperoleh

\ siswa cenderung rendah. /

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dipaparkan di atas maka
hipotesis dari penelitian ini “jika menggunakan model CIRC, maka akan
meningkatkan keterampilan memahami iklan siswa SD Negeri 010

Langgini™.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri 010 Langgini
disebabkan terdapat beberapa permasalahan terkait keterampilan pemahaman
siswa. Indikator-indikator keterampilan pemahaman siswa di SD tersebut
masih kurang. Kurangnya indikator-indikator siswa dalam keterampilan
pemahaman telah peneliti deskripsikan pada bab pendahuluan. Waktu
penyusunan skripsi berjalan selama lima bulan yakni bulan Maret-Juli 2023,
Waktu vang digunakan dalam penyusunan skripsi disajikan pada tabel 3.1 di
bawah ini.

Tabel 3. 1 Penyusunan Skripsi

No | Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tahun 2023

Man:t_ April Mei Juni Juli .
112341 (234|123 |4|1|2(3|4(1|2|34

1 | Penyusunan NEIRIE
proposal

2 | Sidang V
seminar
proposal

3 | Tindakan V|
penelitian
di lapangan

4 | Penulisan NRIRIRIE
Bab 1V dan
Bab V

5 | Sidang N
seminar
hasil
penelitian

36
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 5D Negeri 010 Langgini
tahun pelajaran 2022/2023 vang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 5 siswa
perempuan, total keseluruhan siswa berjumlah 12 orang.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian vang digunakan untuk melaksanakan penelitian
ini adalah metode penelitian tindakan kelas yang merupakan salah satu jenis
dari penelitian tindakan. Penelitian ini memiliki tujuan utama vaitu untuk
perbaikan atau peningkatan layanan profesional pendidik dalam menangani
proses belajar mengajar. Penelitian ini berfokus pada tindakan-tindakan
alternatif yang telah direncanakan pendidik, kemudian dicoba, dan dievaluasi
apakah tindakan tersebut cocok untuk mengatasi permasalahan vang sedang
dihadapi pendidik (Ramadhan & Nadhira, 2022). Perubahan dari tindakan
yang dilakukan harus menunjukkan ke arah perbaikan dan peningkatan secara
positif, jika tindakan menunjukkan perubahan ke arah negatif berarti hal
tersebut manyalahi prinsip PTK (Susilowati, 2018).

Peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas dalam
penelitian ini untuk melakukan perbaikan terhadap permasalahan yang
dihadapi guru dalam pembelajaran di kelas ¥V SD Negeri 010 Langgini.
Permasalahan tersebut telah peneliti deskripsikan pada bab pendahuluan.
Harapan peneliti menggunakan metode ini supaya dapat meningkatkan
keterampilan pemahaman siswa dengan tindakan alternatif yang telah peneliti

rencanakan.
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D. Prosedur Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan desain model
Kemmis dan Mc Taggart. Setiap siklus terdiri dari beberapa langkah di
antaranya: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Namun,
langkah pelaksanaan dan pengamatan dilaksanakan secara bersamaan.
Penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart ini  dapat

digambarkan sebagai berikut:

Plan

Reflect

Ac,
e 0659
Ve

Revision Plan

Reflect

Ay
& Ob,,
Ve 4

Gambar 3. 1 Desain PTK Model Kemmis dan Mc.Taggart
(Firdaus et al., 2022: 19)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini minimal dilaksanakan dua
siklus. Arikunto et al. (2015: 46) menyatakan bahwa berdasarkan ketentuan
dalam Surat Keputusan Menpan dan Reformasi Birokrasi, penelitian tindakan
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Penelitian Tindakan Sekolah {(PTS),

dan Penelitian Tindakan Sekolah se-Wilayah (PTSW) minimal dilaksanakan
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dua siklus. Rosana (2019:14) menyatakan bahwa setiap siklus Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) minimal terdiri dari dua pertemuan. Adapun langkah-

langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Perencanaan

Pada langkah ini peneliti menyiapkan silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, Lembar Aktivitas
Siswa (LAS), dan lembar observasi. RPP yang dibuat menggunakan model
CIRC. Media pembelajaran berupa video iklan televisi. LAS merupakan
singkatan dari Lembar Aktivitas Siswa yang dibuat sesual dengan materi
pembelajaran guna menunjang keberlangsungan proses pembelajaran agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Lembar observasi yang disiapkan
yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.

2. Pelaksanaan dan Pengamatan

Pada langkah ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai

langkah-langkah model CIRC wyang telah dibuat pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada pelaksanaan penelitian i
ditempuh kegiatan pembelajaran seperti pada umumnya yang terdiri dari
kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Seiring berjalan pelaksanaan juga
dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. Pengamatan
dilakukan oleh observer yaitu teman sejawat maupun guru kelas tersebut.
Observer melakukan pengamatan berdasarkan lembar observasi guru dan

lembar observasi siswa yang telah dibuat.
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3. Refleksi
Pada langkah ini peneliti bersama observer melakukan diskusi
terhadap tindakan vang telah dilakukan. Peneliti menganalisis kekurangan-
kekurangan terhadap pelaksanaan tindakan. Menganalisis kekurangan-
kekurangan selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan model yang
diterapkan berguna untuk melakukan perbaikan pada pertemuan
selanjutnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian dapat dikumpulkan menggunakan cara. Cara
yvang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian disebut teknik
pengumpulan data. Rizal (2018) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data
merupakan cara yang dipakai untuk memperoleh data. Adapun teknik
pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini yaitu; wawancara,
observasi, tes, dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Yusra et al. (2021) menyatakan bahwa peneliti
menggunakan wawancara untuk mengumpulkan data vang beragam dari
responden dalam berbagai konteks dan situasi. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan secara langsung bersama guru kelas V SD
Negeri 010 Langgini dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

menggunakan lembar/pedoman wawancara. Teknik wawancara ini
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digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran
di kelas V.
Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yvang dilakukan
dengan mengamati dan mencatat peristiwa yang terjadi berdasarkan
instrumen observasi terkait suatu hal yang akan diamati (Elan et al.,
2022). Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observer
turun langsung ke lapangan dengan membawa pedoman/lembar
observasi. Observasi dilakukan sebelum dan setelah melakukan tindakan.
Observasi sebelum tindakan guna mengetahui permasalahan yang ada di
kelas dan observasi pada saat melakukan tindakan untuk mengetahui
keterlaksanaan model selama pembelajaran  berlangsung. Adapun
observer vang terlibat dalam penelitian in1 yaitu peneliti, guru kelas, dan
teman sejawat.
Tes

Mengukur pemahaman siswa terhadap materi diperlukan evaluasi.
Hasil evaluasi dapat diperoleh melalui tes. Barlian (2016: 37)
menyatakan bahwa secara umum, tes diartikan sebagai alat yang
digunakan dalam mengukur pengetahuan, keterampilan (kemampuan
motorik), kepribadian, bakat, dan intelegensi. Tes merupakan prosedur
atau alat ukur yang dipakai dalam penilaian dan pengukuran. Febyronita
& Giyanto (2016) menyatakan bahwa “alat evaluasi vang digunakan

dalam pembelajaran adalah tes. Keberhasilan tes dapat dilihat apabila



42

hasil yang diukur dapat memberikan hasil vang akurat dan cermat. Tes
terbagi menjadi dua vaitu tes subjektif dn tes objektif. Tes subjektif
merupakan tes yang berbentuk uraian atau essay. Tes objektif merupakan
tes pilihan ganda, tes salah benar, tes mencocokkan/menjodohkan, dan
tes jawaban singkat ...."”
4. Dokumentasi
Barlian (2016: 148) menyatakan bahwa studi dokumentasi
merupakan data yang pengumpulannya melalui dokumentasi. Seperti
kamera, video, data administrasi, dan dokumen yang berbentuk catatan.
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh peneliti
melalui observasi. Bukti fisik yang diperoleh melalui dokumentasi akan
membuat data-data tergambar dengan jelas.
Instrumen Penelitian
Instrumen vyang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
wawancara, lembar observasi (lembar observasi guru dan lembar observasi
siswa), dan lembar tes.
1. Lembar Wawancara
Lembar wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai
kondisi pembelajaran di kelas ¥V SD Negeri 010 Langgini. Pertanyaan-
pertanyaan ini telah peneliti susun sebelum melakukan pertemuan
wawancara dengan guru kelas V. Pertanyaan tersebut peneliti ajukan
kepada guru kelas V karena guru tersebut lebih mengetahui kemampuan

siswanya pada saat pembelajaran.
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Lembar Observasi

Lembar observasi yvang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Lembar
observasi guru berisi pernyataan terkait aktivitas pembelajaran sesuai
langkah-langkah model CIRC yang harus dilakukan guru. Observer
mengamati guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan memberikan
tanda ceklis ya/tidak pada lembar observasi sesuai aktivitas yang sedang
diamati. Lembar observasi ini guna mengamati aktivitas guru dalam
menerapkan model CIRC apakah sudah sesuai langkah-langkah atau
belum.

Lembar observasi siswa berisi pernyataan terkait indikator
keterampilan pemahaman siswa. Lembar observasi siswa digunakan
untuk mengamati indikator-indikator keterampilan pemahaman siswa
yang muncul atau tidak muncul pada saat diterapkan model pembelajaran
CIRC.

Lembar Tes

Lembar tes berisi soal-soal tentang materi vang dibahas pada
saat pembelajaran yaitu materi iklan. Tes diberikan kepada siswa yang
dijawab secara individu. Bentuk tes berupa soal objektif vang terdiri dari
lima butir soal. Setiap butir soal memiliki 20 bobot nilai. Tujuan
pemberian tes ini untuk mengukur keterampilan pemahaman siswa

terkait materi yang telah dipelajari.
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G. Teknik Analisis Data
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan teknik analisis data
perpaduan antara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif,
1. Deskriptif Kualitatif
Deskriptif  kualitatif digunakan untuk menganalisis data
keterampilan  pemahaman  siswa  menggunakan  kata-kata atau
pendeskripsian dari keterampilan pemahaman dan lembar pengamatan
selama pembelajaran berlangsung.
2.  Deskriptif Kuantitatif
Deskriptif kuantitatif digunakan menganalisis data dalam bentuk
angka tentang peningkatan keterampilan pemahaman siswa setelah
diterapkan model pembelajaran CIRC. Ketuntasan belajar siswa dapat
diukur secara individual dan klasikal.
a. Ketuntasan Individual
Ketercapaian individu siswa terhadap hasil belajar dapat
dianalisis menggunakan deskriptif persentase. Wati  (2020)
menyatakan bahwa ketercapaian individu siswa tehadap hasil belajar
dapat menggunakan analisis deskriptif pesentase dengan rumus

sebagai berikut:

Skeor yang dipereleh
Nilai = ¥ 100
Skor maksirreal

Siswa dikatakan memiliki keterampilan memahami apabila

skor/nilai yang diperoleh telah mencapai KKM yaitu 77. Wati (2020)
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menyatakan bahwa panjang interval nilai mata pelajaran dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus interval di bawah ini.

Nilai Maksimum (100)— Nilal KEM
3

Rumus Interval =

Berdasarkan perhitungan rumus tersebut, maka nilai
keterampilan pemahaman yang diperoleh dipersentasekan sesuai

nilar dalam tabel 3.2 berikut.

Tabel 3. 2 Kualifikasi Keterampilan Pemahaman

Persentase Nilai Predikat Kategori
93-100 A Sangat Baik
85-92 B Baik
77-84 C Cukup
<77 D Kurang

Sumber: Wati (2020)

Ketuntasan Klasikal

Bahar & Afdholi  (2019) mengemukakan bahwa
berdasarkan Depdiknas ... siswa dikatakan tuntas dalam belajar
secara klasikal apabila mencapai daya serap 75% dengan tingkat
pencapaian kompetensi yang memadai dan bisa
dipertanggungjawabkan sebagai prasyarat terhadap penguasaan
kompetensi lebih lanjut”. Jika 75% dar jumlah keseluruhan siswa
telah mencapai atau melebihi KKM yaitu 77, maka secara klasikal
keterampilan pemahaman siswa telah tercapai dengan baik. Berikut

rumus vang digunakan dalam menentukan ketuntasan klasikal siswa:
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Jumlah seturuh siswa

x 100

Keterangan:
KK = Ketuntasan Klasikal

Nilai  ketuntasan klasikal yang diperoleh melalu
perhitungan dapat dipersentaseckan sesuai nilai dalam tabel 3.3
berikut ini.

Tabel 3. 3 Interval Kategori Kriteria Ketuntasan Klasikal

Persentase Nilai Predikat Kategori
92-100 A Sangat Baik
83-91 B Baik
75-82 C Cukup
<75 D Kurang

Sumber: Wati (2020)



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan

Peneliti melakukan studi awal sebelum melaksanakan penelitian
tindakan kelas. Studi awal berguna untuk memperoleh data awal sebagai
bahan perbandingan setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas. Data awal
peneliti peroleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara vang dilakukan
dengan guru kelas V SD Negeri 010 Langgini. Peneliti melakukan wawancara
terhadap guru kelas V SD Negen 010 Langgini yaitu Ibu Syamsidar, 5.Pd.l
pada hari Kamis tanggal 02 Maret 2023 mengenai permasalahan yang
dihadapi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru kelas V SD Negeri
010 Langgini menyatakan bahwa “Kurangnya minat membaca siswa dan
beberapa siswa belum bisa memahami isi bacaan yang dibaca. Ketika diben
pertanyaan terdapat beberapa siswa yang kurang merespon guru pada saat
pembelajaran.”

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Negen 010 Langgini
peneliti melihat proses pembelajaran berlangsung menggunakan metode tanya
jawab. Guru meminta siswa membaca teks yang ada dalam buku. Setelah
selesal membaca siswa diminta menutup buku dan menjawab pertanyaan dan
guru berdasarkan teks vang dibaca. Pada saat proses tanya jawab berlangsung
hanya beberapa siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan
jawaban vang diberikan masih bersifat hafalan. Jawaban siswa persis sama

dengan bahasa vang digunakan dalam buku. Siswa menghafal setiap kata
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demi kata tanpa memahami maksud dari informasi yang dibaca. Selain itu,
khususnya pada materi iklan siswa juga belum mampu menemukan pesan
dalam iklan dengan baik.

Kondisi pembelajaran di kelas V SD Negeri 010 Langgini kurang
efektif. Siswa terlihat bosan dan tegang saat mengikuti pembelajaran. Hal
tersebut disebabkan siswa belum mampu memahami informasi dan
menemukan pesan dalam teks bacaan/wacana sehingga ketika ditanya guru
sehbagian besar siswa tidak memberikan jawaban bahkan ada vyang
menundukkan kepala supaya tidak ditanya oleh guru. Permasalahan tersebut
berdampak terhadap nilai yang diperoleh siswa. Masih banyak ditemukan
siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vang
telah ditetapkan yaitu 77. Nilai yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4. 1 Kategori Nilai Harian Siswa Kelas V 5D Negeri 010 Langgini

Sebelum Tindakan
No. Kategori Rentang Jumlah Persentase
Nilai Siswa
1 Sangat Baik 93-100 0 0%
2 Baik 85-92 3 25%
3 Cukup 77-84 1 8,33%
4 Kurang <77 8 67%
Jumlah Siswa 12 100%
Rata-rata 63
Jumlah Siswa Tuntas 4 33%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 8 67%

Sumber: Guru Kelas V
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa siswa vang
memperoleh nilai kategori kurang ada 8 orang siswa dengan persentase 67%,
pada kategori cukup ada 1 orang siswa dengan persentase 8,33%, pada
kategori baik ada 3 orang siswa dengan persentase 25%, dan pada kategori
sangat baik ada 0 orang siswa dengan persentase 0%. Siswa vang tuntas
berada pada kategori cukup, baik, dan sangat baik sehingga jumlah siswa
yang tuntas ada 4 orang siswa dengan persentase 33%. Siswa yang tidak
tuntas berada pada kategori kurang sehingga jumlah siswa yang tidak tuntas
ada 8 orang siswa dengan persentase 67%.

Hasil observasi dan wawancara vyang dilaksanakan sebelum
melakukan tindakan menunjukkan adanya permasalahan dalam pembelajaran
di kelas ¥V SD Negeri 010 Langgini vang harus diperbaiki. Berdasarkan hal
tersebut peneliti menyusun rencana perbaikan terhadap pembelajaran untuk
diimplementasikan pada saat melakukan tindakan. Tindakan vang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan model Cooperative Integrated Reading
and Composition atau yang disingkat dengan CIRC. Melalui model CIRC
siswa dapat saling bertukar pikiran dengan teman sebaya sehingga memahami
bacaan/wacana dengan baik. Keterampilan siswa dalam memahami
bacaan/wacana akan meningkat dengan ketuntasan klasikal mencapai 75%
dari jumlah keseluruhan siswa kelas V 5D Negeni 010 Langgini.

Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus

terdiri dari dua pertemuan sehingga tindakan ini dilaksanakan sebanyak
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empat kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam

pelajaran (2 x 35 menit) kurang lebih 70 menit.

1. Siklus I Pertemuan 1

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 16

Mei 2023. Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap di antaranya:

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan terdapat beberapa hal vang peneliti

siapkan di antaranya:

1)

2)

3)

4)

Penetapan jadwal penelitian bersama guru kelas V' yaitu
dilaksanakan pada hari Selasa, 16 Mei 2023. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada pukul 11.30-12.40 WIB sesuai jadwal
pelajaran tematik kelas V 5D Negeri 010 Langgini.

Peneliti meminta izin Kepala Sekolah untuk meminjam infocus
sebagail media yang akan digunakan pada saat tindakan.

Peneliti meminta izin ketersediaan guru kelas V waitu Ibu
Syamsidar, S.Pd.l sebagai observer guru, ketersediaan teman
sejawat vaitu Yola Priasmi Saputri sebagai observer siswa, dan
ketersediaan Intan Amalia sebagai dokumentalis.

Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menggunakan model CIRC, Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

sebanyak 3 rangkap, media pembelajaran (berupa audio dan
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video iklan), dan soal tes evaluasi pembelajaran sebanyak 12

rangkap.

5)  Peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan observasi siswa.

6) Peneliti menyiapkan nama-nama siswa yang akan dibagi
menjadi beberapa kelompok belajar pada saat tindakan
berdasarkan nilai siswa sebelumnya.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pertemuan pertama siklus I terdiri

dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1)

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan salam,
menanyakan kabar siswa, berdoa, memeriksa daftar hadir, dan
memberikan motivasi kepada siswa. Setelah itu, pembelajaran
memasuki langkah 1 (orientasi) model CIRC. Pada langkah
orientasi guru memberikan apersepsi, menginformasikan
subtema yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan pengetahuan awal kepada siswa

terkait materi. Berikut cuplikan dialog langkah 1 (orientasi)

yvang dilakukan:

Guru : “Anak-anak Ibu sudah permah belajar tentang
iklan sebelumnya?”

Siswa-siswa : “Sudah Bu.”

Guru : “Ada berapa jenis iklan berdasarkan media vang
digunakan?”

Siswa-siswa : “Media ...." (Siswa bingung).
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Guru : *Ada iklan media cetak dan iklan elektronik.
[klan media cetak itu apa Anak-anak Ibu?”

Siswa-siswa : “Koran Bu, majalah.”

Guru : “Berarti iklan media cetak itu apa Anak-anak
Ibu? Iklan vang disampaikan menggunakan
media cetak. Bisa kita temukan di koran,
majalah, tabloid, dan lain sebagainya. Sekarang
kita akan belajar tentang iklan elektronik pada
tema 9 subtema 2 pembelajaran 1.7
(Menyvampaikan tujuan pembelajaran).

Guru memberikan pengetahuan awal terkait materi
kepada siswa dengan menampilkan contoh iklan elektronik yaitu
iklan televisi, iklan radio, dan iklan internet. Guru menampilkan
contoh iklan elektronik menggunakan laptop tanpa
menggunakan infocus karena pada saat itu kabel VGA infocus
sekolah ketinggalan di rumah Kepala Sekolah sehingga infocus
tidak bisa digunakan. Berikut cuplikan dialog pada saat
memberikan pengetahuan awal kepada siswa.

Guru : “Pada saat Ibu menampilkan iklan, alat indera
apa saja yang Anak-anak Ibu gunakan?”

Siswa : “Mata Bu, telinga.”

Guru : “Mata digunakan untuk ..., telinga digunakan
untuk ...."”

Siswa : *Melihat, mendengar Bu.”

Guru : “Berarti iklan yang Ibu tampilkan tadi dapat

dilihat dan didengar. Nah itu adalah
karakteristik iklan elektronik. Kira-kira Anak-
anak Ibu tau iklan mana saja vang bisa dilihat,
didengar, dilihat dan didengar?”

Siswa-siswa : “Radio vang bisa didengarkan Bu, yang bisa
dilihat dan didengar iklan internet dan iklan
televisi Bu.”
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2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti memasuki langkah 2 (organisasi),
guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar.
Masing-masing kelompok diberikan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS). Setiap kelompok diminta membuka dan membaca teks
“Karakteristik Iklan Elektronik™ yang terdapat pada buku siswa
halaman 55. Siswa diminta mendiskusikan teks yang dibaca
bersama anggota kelompok, kemudian menuliskan hasil diskusi
pada kolom yang telah disediakan dalam Lembar Aktivitas
Siswa (LAS).

Pada langkah 3 (inti pengenalan konsep), siswa diminta
menyampaikan hasil temuannya setelah mendiskusikan teks
“Karakteristik Iklan Elektronik”. Guru memberikan penjelasan
tentang konsep karakteristik iklan elektronik dengan
menampilkan contoh-contoh iklan elektronik. Setelah itu, guru
menjelaskan kepada siswa cara menemukan ungkapan atau isi
pesan dalam iklan elektronik. Berikut cuplikan dialog guru

bersama siswa pada langkah 3 (inti pengenalan konsep):

Guru : “Anak-anak berdasarkan hasil  temuannva
selama diskusi, apa karakteristik dari iklan
radio?”

Siswa-siswa : “Dapat didengar tetapi tidak dapat dilihat, dari
audio atau suara.”

Guru : “Sekarang kita buktikan, kira-kira betul atau
tidak ya karakteristik iklan radio itu bisa
didengar tetapi tidak bisa dilihat.” (Memutar
iklan radio). “Bisa didengar?”



Siswa-siswa
Guru
Siswa-siswa
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Siswa-siswa

Guru

Siswa-siswa

Curu

Siswa-siswa
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Siswa-siswa

s (Menampilkan
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: “Bisa Bu.”
: “Bisa dilihat™
: *“Tidak Bu.”

: “Berarti karakteristik iklan radio itu hanya bisa

didengar. Baik, selanjutnya iklan apa?”

: “Iklan televisi.”
: “Karakteristik iklan televisi apa?”

: “Iklan televisi merupakan kombinasi dari suara

dan gerak Bu. Karakteristik iklan televisi dapat
dilihat dan didengar Bu.,”

: “Sekarang kita buktikan ya.” (Memutar video

iklan televisi).”Bisa didengar?”

“Apa yang didengarkan dari iklan ini?”

: “Bisa Bu. Suaranya.”

: “Baik, yang didengarkan dari iklan ini suaranya

ya. lklan ini bisa dilihat? Apa yang bisa
dilihat?”

: "Bisa Bu. Gambar lifebuoy Bu, gambar orang

Bu.”

:*Ya. lklan televisi dapat dilihat dan didengar,

yvang dilihat gambarmya dan yang didengar
adalah suaranya. Iklan selanjutnya apa?”

: “lklan internet Bu.”

contoh iklan internet dan
menjelaskan  karakteristik  iklan  internet).
“Mengenai karakteristik iklan elektronik sudah
paham Anak-anak [bu?”

: “Sudah Bu.”

Guru  melanjutkan  menjelaskan cara menemukan

ungkapan atau isi pesan dalam iklan elektronik. Setelah siswa

paham, guru meminta siswa berdiskusi menemukan pesan dalam

iklan berdasarkan video iklan yang ditampilkan. Pembelajaran
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memasuki langkah 4 (publikasi), setiap perwakilan kelompok
diminta melakukan presentasi di depan kelas terkait hasil
diskusi. Ketika kelompok penyaji melakukan presentasi,
kelompok pendengar memberikan tanggapan dengan cara
melengkapi informasi vang dirasa kurang pada kelompok
penvaji.

Pada langkah 5 (penguatan dan refleksi), guru
memberikan penguatan terhadap hasil diskusi vyang telah
dilakukan siswa. Setelah itu, siswa mengerjakan soal evaluasi
untuk  menguji  sejauh mana kemampuan siswa dalam
memahami materi vang telah dibahas. Soal evaluasi berupa
pilihan ganda vang hanya bisa dijawab siswa berdasarkan video
atau audio iklan yang ditampilkan guru. Setiap audio atau video
iklan pada soal ditampilkan sebanyak 3 kali. Setelah
mengerjakan soal evaluasi, guru meminta siswa memberikan
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah dipelajari. Beberapa orang siswa
secara bergantian memberikan kesimpulan terhadap materi.

Setelah itu, guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.
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¢. Pengamatan

1)

2)

Hasil Pengamatan Guru

Berdasarkan hasil pengamatan guru kelas V terhadap
guru peneliti yang dinilai berdasarkan lembar observasi guru
(lampiran 9 halaman 138) secara keseluruhan kegiatan dalam
proses pembelajaran telah dilaksanakan. Namun, proses
pembelajaran di kelas masih kurang kondusif. Hal tersebut
disebabkan karena guru yang kurang tegas sehingga belum
mampu mengorganisasikan siswa dengan baik. Pada saat
pembagian kelompok belajar guru menghabiskan banyak waktu
untuk mengatur siswa. Selain itu, guru belum menjelaskan cara
melakukan diskusi terhadap pengerjaan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) walaupun di dalam LAS sudah ada petunjuk kegiatannya.
Hasil Pengamatan Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan teman sejawat terhadap
siswa vang dinilai berdasarkan lembar observasi siswa (lampiran
13 halaman 146) secara keseluruhan telah terlaksana. Namun,
aktivitas yang dilakukan siswa belum sepenuhnya menunjukkan
antusias dalam belajar. Pada kegiatan awal siswa bersemangat
mengikuti pembelajaran walaupun ketika merespon pertanyaan
dari guru masih memberikan jawaban yang ragu-ragu
disebabkan karena siswa belum terlalu paham dengan materi

vang dipelajari.
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Pada kegiatan inti, saat pembagian kelompok beberapa
siswa tidak mau mengikuti intruksi guru karena kelompok
belajar yang ditetapkan guru tidak sesuai dengan vang
diharapkan siswa. Terlihat siswa sulit menerima anggota
kelompok belajar sehingga kurangnya antusias siswa dalam
melakukan diskusi. Pada saat perwakilan kelompok melakukan
presentasi, kebanyakan siswa belum menyimak karena sibuk
dengan urusan masing-masing. Sebagian besar siswa masih
belum berani bertanya kepada guru terhadap materi vang belum
dipahami. Pada saat mengerjakan soal tes, siswa tidak serius
dalam mengerjakan soal. Ketidakseriusan siswa dibuktikan
ketika video atau audio iklan belum selesai diputar, siswa telah
selesal menjawab soal tes yang diberikan.

Beberapa hal tersebut disebabkan karena siswa belum
terbiasa belajar menggunakan model pembelajaran yang
dibawakan guru vaitu pembelajaran menggunakan model CIRC.
Selain itu, siswa tidak nyaman belajar karena pada jam pelajaran
terakhir kondisi kelas mulai gerah disebabkan cuaca panas yang
meningkat pada saat itu. Pada pertemuan selanjutnya diharapkan
siswa lebih serius dan antusias dalam mengikuti proses

pembelajaran.
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3) Hasil Tes Keterampilan Memahami Iklan

Hasil tes keterampilan memahami iklan pada siklus |

pertemuan [ sudah meningkat dari  nilai  pratindakan.
Peningkatan nilai tidak terjadi pada semua siswa, hanya
beberapa siswa yang nilainya meningkat. Dengan kata lain, hasil
tes keterampilan memahami iklan pada siklus I pertemuan |
belum memenuhi ketuntasan klasikal yaitu 75% dari jumlah
seluruh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan 77. Jadi, untuk mencapai ketuntasan
klasikal 75% diperlukan perbaikan pada pertemuan selanjutnya.
Hasil tes keterampilan memahami iklan siswa kelas V SD
MNegeri 010 Langgini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 2 Kategori Hasil Tes Keterampilan Memahami
Iklan Siswa Kelas V SD Negeri 010 Langgini pada Siklus I
Pertemuan I

No. | Kategori Rentang Jumlah | Persentase
Nilai Siswa
I | Sangat Baik 93-100 2 16,67%
2 Baik §5-92 0 0%

3 Cukup 77-84 4 33,33%
4 Kurang <77 6 50%
Jumlah Siswa 12 100%

Rata-rata 65

Jumlah Siswa Tuntas 6 50%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 6 50%

Sumber: Hasil Olahan Data Tes Keterampilan Memahami
Iklan, 2023

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa siswa
yvang memperoleh nilai kategori kurang ada 6 orang siswa

dengan persentase 50%, pada kategori cukup ada 4 orang siswa
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dengan persentase 33,33%, pada kategori baik ada 0 orang siswa
dengan persentase 0%, dan pada kategori sangat baik ada 2
orang siswa dengan persentase 10,67%. Siswa yang tuntas
berada pada kategori cukup, baik, dan sangat baik schingga
jumlah siswa vang tuntas ada 6 orang siswa dengan persentase
50%. Siswa yang tidak tuntas berada pada kategori kurang
schingga jumlah siswa vang tidak tuntas ada 6 orang siswa
dengan persentase 50%.

Berdasarkan pernyataan di atas, persentase ketuntasan
klasikal siswa kelas V' SD Negeri 010 Langgini dalam
memahami iklan pada siklus I pertemuan I dapat dilihat pada

gambar berikut .

PERSENTASE KETUNTASAN
SIKLUS | PERTEMUANI

W RATA-RATA PERSENTASE KETUNTASAN
RATA-RATA PERSENTASE TIDAK TUNTAS

50% 50%

e

-
/ Ve

Gambar 4. 1 Persentase Ketuntasan Klasikal
Keterampilan Memahami [klan Siswa Kelas V Siklus 1
Pertemuan |
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Refleksi

Keterampilan memahami iklan pada siklus I pertemuan |
menunjukkan adanya peningkatan dari  pratindakan. Hasil
pratindakan menyatakan bahwa siswa yang tuntas ada 4 orang siswa
dengan persentase 33% setelah dilakukan tindakan pada siklus 1
pertemuan | keterampilan memahami iklan meningkat vaitu siswa
yang tuntas ada 6 orang dengan persentase 50%. Hasil tindakan
siklus 1 pertemuan [ belum mencapai ketuntasan klasikal vyang
ditetapkan vaitu 75%. Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru
kelas V hal tersebut disebabkan pembelajaran vang dilakukan belum
kondusif, walaupun semua tahapan dalam model CIRC secara
keseluruhan telah dilaksanakan. Guru harus lebih tegas dalam
menghadapi siswa terutama dalam mengorganisasikan siswa dalam
belajar kelompok. Kelompok belajar untuk pertemuan selanjutnya
sebaiknya dilakukan rolling. Selain itu, guru belum menjelaskan
secara detail cara berdiskusi dalam pengerjaan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) walaupun di dalam LAS sudah ada petunjuk kegiatan.

Peneliti bersama guru kelas V berdiskusi dan langsung
membagi kelompok belajar untuk pertemuan selanjutnya. Pada
pertemuan | terdapat 3 kelompok belajar dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4 orang siswa akan diubah menjadi 4
kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang

siswa. Guru kelas V bersama peneliti membagi kelompok secara
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heterogen yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan,

kemudian terdiri dari siswa yang dianggap pintar dan kurang pintar.

Pada pertemuan selanjutnya diharapkan pembelajaran dapat

berlangsung kondusif, guru mengorganisikan dan menjelaskan

aktivitas pembelajaran secara detail, dan siswa lebih serius dalam
mengikuti pembelajaran.
Siklus I Pertemuan II
Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Mei
2023, Prosedur penelitian pada pertemuan kedua sama dengan pertemuan
sebelumnya vyang melewati tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pertemuan kedua peneliti
menetapkan jadwal bersama guru kelas V vaitu dilaksanakan pada
hari Rabu, 17 Mei 2023 yang dilaksanakan pada pukul 09.30-10.40

WIB. Pada tahap perencanaan pertemuan kedua terdapat beberapa

hal yang peneliti siapkan di antaranya:

1) Penetapan jadwal penelitian bersama guru kelas V yaitu
dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Mei 2023 yang dilaksanakan
pada pukul 09.30-10.40 WIB.

2) Peneliti menyiapkan infocus lengkap dengan kabel agar kejadian

pada pertemuan pertama tidak terulang kembali.
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Peneliti meminta izin ketersediaan guru kelas V vaitu Ibu
Svamsidar, 5.Pd.l sebagai observer guru, ketersediaan teman
sejawat vaitu Yola Priasmi Saputri sebagai observer siswa, dan
ketersediaan Intan Amalia sebagai dokumentalis.

Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menggunakan model CIRC, Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
sebanyak 4 rangkap, Teks bacaan “Unsur-Unsur Iklan
Elektronik™ sebanyak 4 rangkap, media pembelajaran (berupa
video dan audio iklan), dan soal tes evaluasi pembelajaran
sebanyak 12 rangkap.

Peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan observasi siswa.
Peneliti menyiapkan nama-nama siswa yang akan dibentuk
menjadi 4 kelompok belajar yvang dipilih berdasarkan hasil

diskusi peneliti bersama guru kelas V.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus | terdiri dari

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1)

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan salam,
menanyakan kabar siswa, berdoa, memeriksa daftar hadir, dan
memberikan motivasi kepada siswa. Setelah itu, pembelajaran
memasuki langkah 1 (orientasi) model CIRC. Pada langkah

orientasi guru  memberikan apersepsi, menginformasikan
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subtema vyang akan dipelajari, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan pengetahuan awal kepada siswa
terkait materi. Berikut cuplikan dialog langkah 1 (orientasi)
yang dilakukan:

Guru : “Siapa yang masih ingat materi pelajaran kita
kemarin?”

Siswa-siswa : “lklan elektronik Bu.”
Guru : *“Ada berapa jenis iklan elektronik?”

Siswa-siswa  : “Ada 3. Iklan televisi, iklan radio, dan iklan
internet,”

Guru : “Baik. Karakteristik iklan televisi apa?”
Siswa-siswa : “Dapat dilihat dan didengar.”

Guru : “Betul. Kalau iklan radio?”

Siswa-siswa : “Dapat didengar tetapi tidak dapat dilihat Bu.”
Guru : “Kalau iklan internet?”

Siswa-siswa : “Dapat dilihat dan dapat didengar, tetapi jika
tidak ada jaringan iklan tidak bisa dilihat dan
didengar Bu.”

Guru : “Baik, setelah belajar tentang karakteristik iklan
elektronik kita juga belajar cara menemukan isi
pesan dalam iklan. Bagaimana caranya?”

Siswa : “Dengan menyimak video dari awal sampai
akhir.”
Guru : “Baik. Sekarang kita akan belajar tentang unsur-

unsur iklan elektronik pada tema 9 subtema 2
pembelajaran 2. (Menvampaikan  tujuan
pembelajaran).

Guru memberikan pengetahuan awal terkait materi
kepada siswa. Berikut cuplikan pada saat memberikan

pengetahuan awal kepada siswa.
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CGuru

Siswa-siswa
Guru

Siswa

Guru
Siswa-siswa

Guru

Siswa-siswa

CGuru

Siswa-siswa
CGuru

Siswa-siswa

Kegiatan Inti
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: “Kemarin kita sudah melihat dan mendegar

iklan, yang kita lihat itu apa?”

: “Gambar Bu."”

: “Ada lagi?”

: “Pergerakan orangnya, tulisan Bu.”
: “Kalau yang didengar apa?”

: “Suara.”

: “Baik, vang dilihat ada gambar, gerak, dan

tulisan dalam iklan. Kalau yvang didengar ada
suara. Kira-kira pada iklan mana sih vang ada
gambar, gerak, tulisan, suara itu?”

: “lIklan lifebuoy/iklan televisi.”

: *Nah, itu adalah unsur-unsur iklan televisi.

Kalau unsur-unsur iklan radio apa?”

: “Suara Bu.”
+ “Kalau unsur-unsur iklan internet?”

: “Sama dengan iklan televisi Bu.”

Pada kegiatan inti memasuki langkah 2 (organisasi),

guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar sesuai

dengan kelompok vang ditetapkan guru kelas V dan peneliti.

Setiap kelompok diminta mendiskusikan nama kelompoknya

masing-masing yang diambil dari nama chanel televisi. Nama

chanel yang digunakan siswa di antaranya: Trans 7, ANTV,

Indosiar, dan SCTV. Setelah itu, masing-masing kelompok

mendapat Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan teks bacaan

tentang “Unsur-Unsur Iklan Elektronik”. Setiap kelompok
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diminta membaca dan mendiskusikan teks “Unsur-Unsur Iklan
Elektronik™ kemudian menuliskan hasil diskusi pada kolom
yvang telah disediakan dalam Lembar Aktivitas Siswa (LAS).

Pada langkah 3 (inti pengenalan konsep), siswa diminta
menyampaikan hasil temuannya setelah mendiskusikan teks
“Unsur-Unsur Iklan Elektronik”. Guru memberikan penjelasan
tentang konsep unsur-unsur iklan elektronik  dengan
menampilkan contoh-contoh iklan elektronik. Berikut cuplikan
dialog guru bersama siswa pada langkah 3 (inti pengenalan
konsep):

Guru : (Menampilkan iklan televisi yaitu iklan teh
pucuk  harum). “Berdasarkan hasil diskusi
kelompoknya ada apa saja unsur-unsur iklan
televisi?”

Siswa-siswa  : “Suara Bu.”

Guru : *Nah berdasarkan video iklan vang telah kita
lihat ini. Suara apa yang didengarkan, suara
manusia atau suara hewan?”

Siswa-siswa : “Manusia Bu. Hewan Bu.”

Guru : “Di dalam iklan teh pucuk ini, hanya ada suara
hewan wyaitu suara ulat pucuk. Kemudian pada
unsur gambar, gambar apa yang dilihat?”

Siswa-siswa : “Gambar hewan, tanaman teh pucuk.”

Guru :“Di dalam unsur gambar yang ditampilkan
berupa produk vyang ditawarkan, berarti di
dalam iklan ini ada gambar minuman teh pucuk
kemudian ada  orang  yang  sedang
mengkonsumsi teh pucuk tersebut. Kita lanjut
unsur yang ketiga vaitu gerakan. Gerakan apa
yang dilihat di dalam iklan ini?”

Siswa-siswa : “Gerakan tangan Bu, gerakan ulat pucuk.”
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Guru . “Ya betul. Fungsi gerakan tersebut adalah untuk
menarik perhatian pembelinya, selanjutnya ada
unsur tulisan. Unsur tulisan dalam iklan ini

ditunjukkan pada?”

Siswa-siswa : “Teh pucuk harum, rasa teh terbaik ada
dipucuknya™

Guru : “Sekarang kita bahas unsur iklan radio.”

(Memutar tklan radio tentang vakult). “Baik, di
dalam iklan radio ini ada suara apa?”

Siswa-siswa : “Manusia Bu.”

Guru : “Suara musiknya ada?”

Siswa-siswa : “Ada Bu.”

Guru : “Berarti di dalam iklan ini hanya ada suara

manusia dan suara musik.”

Proses pembelajaran memasuki langkah 4 (publikasi),
setiap perwakilan kelompok diminta melakukan presentasi di
depan kelas terkait hasil diskusi. Guru memberi arahan kepada
siswa ketika melakukan presentasi di depan kelas. Ketika
kelompok penyaji melakukan presentasi, kelompok pendengar
memberikan tanggapan dengan cara melengkapi informasi yang
dirasa kurang pada kelompok penyaji. Setiap kelompok yang
presentasi diberikan apresiasi berupa tepuk tangan.

Pada langkah 5 (penguatan dan refleksi), guru
memberikan penguatan terhadap hasil diskusi vyang telah
dilakukan siswa yaitu tentang unsur-unsur iklan elektronik.
Setelah itu, siswa mengerjakan soal evaluasi untuk menguji
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang

telah dibahas. Soal evaluasi berupa pilihan ganda yang hanya
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bisa dijawab siswa berdasarkan audio atau video iklan yang
ditampilkan guru. Setiap audio atau video iklan pada soal
ditampilkan sebanyak 3 kali. Setelah mengerjakan soal evaluasi,
guru meminta siswa memberikan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran vang telah dilakukan. Guru bertanya kepada siswa
tekait hal vang disukai dan tidak disukai selama pembelajaran
berlangsung.
4) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah dipelajari. Siswa mengangkat
tangan dan memberikan kesimpulan terhadap materi. Setelah itu,
guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.

¢. Pengamatan
1) Hasil Pengamatan Guru

Berdasarkan hasil pengamatan guru kelas V terhadap
guru peneliti yang dinilai berdasarkan lembar observasi guru
(lampiran 10 halaman 140) secara keseluruhan kegiatan dalam
proses pembelajaran telah dilaksanakan. Proses pembelajaran di
kelas sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Guru sudah
mampu mengorganisasikan  siswa  dalam  belajar.  Guru
melakukan rolling terhadap anggota kelompok dan juga
mengintruksikan penggunaan nama kelompok berdasarkan nama
chanel televisi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan antusias

dan semangat siswa dalam berdiskusi. Selain itu, guru
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menjelaskan kepada siswa cara melakukan diskusi terhadap
pengerjaan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Guru bersikap tegas
selama pembelajaran sehingga pembelajaran  berlangsung
kondusif.
Hasil Pengamatan Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan teman sejawat terhadap
siswa yang dinilai berdasarkan lembar observasi siswa (lampiran
14 halaman 148) secara keseluruhan telah terlaksana. Aktivitas
yvang dilakukan siswa sudah mulai serius dan menunjukkan
antusias dalam belajar. Siswa merespon pertanyaan dari guru
dengan baik dan menunjukkan semangat belajar. Siswa
melakukan diskusi dengan baik, tetapi pada saat perwakilan
kelompok melakukan presentasi tidak semua siswa menyimak
hasil diskusi vyang disampaikan temannya. Pada saat
mengerjakan soal tes siswa melakukannya dengan serius dan
tidak terburu-buru. Pada pertemuan selanjutnya diharapkan
aktivitas siswa menjadi lebih baik.
Hasil Tes Keterampilan Memahami Iklan

Hasil tes keterampilan memahami iklan pada siklus 1
pertemuan Il mengalami peningkatan dari pertemuan I. Namun,
peningkatan pada pertemuan 1I masih belum memenuhi
ketuntasan klasikal yaitu 75% dari jumlah seluruh siswa belum

mencapai  Kriteria  Ketuntasan  Minimum (KKM) yang
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ditetapkan 77. Jadi, untuk mencapai ketuntasan klasikal 75%
diperlukan perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Hasil tes
keterampilan memahami iklan siswa kelas V SD Negeri 010

Langgini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 3 Kategori Hasil Tes Keterampilan Memahami
Iklan Siswa Kelas ¥V SD Negeri 010 Langgini pada Siklus 1

Pertemuan 11

No. | Kategori Rentang Jumlah | Persentase
Nilai Siswa

| | Sangat Baik 93-100 2 16,66%
2 Baik 85-92 0 0%

3 Cukup 77-84 5 41,67%

4 Kurang <77 5 41,67%

Jumlah Siswa 12 100%
Rata-rata 63
Jumlah Siswa Tuntas 7 58,33%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 5 41,67%

Sumber: Hasil Olahan Data Tes Keterampilau Memahami
Iklan, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa siswa
yang memperoleh nilai kategori kurang ada 5 orang siswa
dengan persentase 41,67%, pada kategori cukup ada 5 orang
siswa dengan persentase 41,67%, pada kategori baik ada 0 orang
siswa dengan persentase 0%, dan pada kategori sangat baik ada
2 orang siswa dengan persentase 16,60%. Siswa yang tuntas
berada pada kategori cukup, baik, dan sangat baik sehingga
jumlah siswa yang tuntas ada 7 orang siswa dengan persentase
58,33%. Siswa yang tidak tuntas berada pada kategori kurang
sehingga jumlah siswa vang tidak tuntas ada 5 orang siswa

dengan persentase 41,67%.
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Berdasarkan pernyataan di atas, persentase ketuntasan
klasikal siswa kelas V SD Negeri 010 Langgini dalam
memahami iklan pada siklus I pertemuan Il dapat dilihat pada

gambar berikut in.

PERSENTASE KETUNTASAN
SIKLUS | PERTEMUAN I

B RATA-RATA PERSENTASE KETUNTASAN

RATA-RATA PERSENTASE TIDAK TUNTAS
58.33%

67%

Gambar 4. 2 Persentase Ketuntasan Klasikal
Keterampilan Memahami Iklan Siswa Kelas V Siklus 1
Pertemuan IT
d. Refleksi

Keterampilan memahami iklan pada siklus I pertemuan 11
menunjukkan adanya peningkatan dar pertemuan sebelumnya. Pada
pertemuan | siswa yang tuntas ada 6 orang siswa dengan persentase
50% dan pada pertemuan II keterampilan memahami iklan
meningkat yaitu siswa yang tuntas ada 7 orang dengan persentase
58,33%. Hasil tindakan siklus 1 pertemuan II belum mencapai
ketuntasan klasikal yang ditetapkan vyaitu 75%. Berdasarkan hasil
diskusi peneliti dengan guru kelas V pembelajaran telah berlangsung

kondusif. Namun, masih terdapat siswa yvang tidak menyimak pada
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saat perwakilan kelompok melakukan presentasi. Guru diharapkan

dapat memusatkan perhatian siswa.

Siklus II Pertemuan I

Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 22

Mei 2023. Prosedur penelitian yang dilalui sama dengan siklus I yang

terdiri dari beberapa tahap di antaranya:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan terdapat beberapa hal vang peneliti

siapkan di antaranya:

1)

2)

3)

4)

Penetapan jadwal penelitian bersama guru kelas V' yaitu
dilaksanakan pada hari Senin, 22 Mei 2023. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada pukul 08.05-09.15 WIB.

Penelitit menyiapkan infocus sebagai media vyang akan
digunakan pada saat tindakan.

Peneliti meminta izin ketersediaan guru kelas V vaitu Ibu
Svamsidar, 5.Pd.l sebagai observer guru, ketersediaan teman
sejawat yaitu Yola Priasmi Saputri sebagai observer siswa, dan
ketersediaan Intan Amalia sebagai dokumentalis.

Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menggunakan model CIRC, Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
sebanyak 4 rangkap, media pembelajaran (berupa video dan

audio iklan), dan soal tes evaluasi pembelajaran sebanyak 12

rangkap.
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5) Peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan observasi siswa.
Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pertemuan pertama siklus I terdiri
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan salam,
menanyakan kabar siswa, berdoa, memeriksa daftar hadir, dan
memberikan motivasi kepada siswa. Setelah itu, pembelajaran
memasuki langkah 1 (orientasi) model CIRC. Pada langkah
orientasi guru  memberikan apersepsi, menginformasikan
subtema vang akan dipelajari, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan pengetahuan awal kepada siswa
terkait materi. Berikut cuplikan dialog langkah 1 (orientasi)
yang dilakukan:

Guru : “Siapa yang masih ingat materi pelajaran kita
kemarin?”

Siswa-siswa : “Suara, gambar, gerak pada iklan Bu. Unsur-
unsur iklan elektronik Bu.”

Guru : “Baik. Unsur iklan televisi apa saja?”
Siswa-siswa  : “Suara, gambar, gerak, dan tulisan.”
Guru : “Kalau unsur iklan radio apa kemarin?”
Siswa-siswa : “Suara.”

Guru : “Kalau iklan internet?”

Siswa-siswa : “Sama seperti unsur iklan televisi Bu.”

Guru : “Ternyata di dalam suara yang kita dengar dan
gambar vyang kita lihat itu ada bahasa di
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dalamnya. Nah, pada hari ini kita akan belajar
tentang ciri bahasa iklan elektronik pada tema 9
subtema 2 pembelajaran 3.” (Menvampaikan
tujuan pembelajaran).

Guru memberikan pengetahuan awal terkait materi

kepada siswa. Berikut cuplikan pada saat memberikan

pengetahuan awal kepada siswa.

Guru

Siswa
Guru

Siswa

CGuru
Siswa-siswa
CGuru

Siswa-siswa

CGuru

Siswa
Siswa
Guru

Siswa

CGuru

: “Anak-anak Ibu permah mendengarkan lagu
dalam iklan?”

: “Pernah Bu.”
: “Gunanya untuk apa’?”

: *Mendengar.  Supaya  menarik  perhatian
masyarakat Bu.”

: “Kalau slogan dalam iklan pernah lihat?”
: “Pernah Bu.”
: “Gunanya untuk apa?”

: “Untuk menarik masyarakat untuk
membelinya.”

: “Baik. Berarti gunanya sama-sama untuk
menarik perhatian masyarakat untuk membeli
produk vang ditawarkan. Kalau misalkan Ibu
mengiklankan produk spidol dengan cara
berpidato  selama 10 menit. Kira-kira itu
menarik perhatian orang tidak?”

: *lya Bu.”

: “Tidak Bu.”

. *“Yang menjawab tidak, kenapa?”

s (Tidak bisa menjawab karena kebingungan)

: “Kalau Ibu mengiklankan spidol dengan cara
berpidato itu tidak menarik, membosankan
karena lama. Nah di dalam iklan ada ciri khas
bahasa yang digunakan.”



74

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti memasuki langkah 2 (organisasi),
guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar,
Setiap kelompok mendiskusikan nama kelompok yang
digunakan yaitu berdasarkan nama film. Nama film yang
digunakan kelompok di antaranya: Upin dan Ipin, Minion,
Doraemon, dan Power Rangers. Setelah itu, masing-masing
kelompok diberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Guru
menjelaskan cara mengerjakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS).
Setiap kelompok diminta membuka dan membaca teks “Ciri-
Ciri Bahasa lklan Elektronik” vang terdapat pada buku siswa
halaman 81. Siswa diminta mendiskusikan teks yang dibaca
bersama anggota kelompok, kemudian menuliskan hasil diskusi
pada kolom yang telah disediakan dalam Lembar Aktivitas
Siswa (LAS).

Pada langkah 3 (inti pengenalan konsep), siswa diminta
menyampaikan hasil temuannya setelah mendiskusikan teks
“Ciri-Ciri  Bahasa Iklan Elektronik”. Guru memberikan
penjelasan tentang ciri-ciri bahasa iklan elektronik dengan
menampilkan contoh-contoh iklan elektronik. Berikut cuplikan
dialog guru bersama siswa pada langkah 3 (inti pengenalan
konsep):

Guru : “Berdasarkan hasil diskusinya ciri-ciri bahasa
iklan elektronik apa saja?™
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: “Singkat, padat, dan jelas.”

s (Menampilkan iklan televisi tentang wafer get

git). “Apa bahasa yang disampaikan dalam iklan

4 I:’5'|

i’

. “Get git, enak gilaaa!™

: *Nah, itu adalah contoh kalimat dalam iklan

yang singkat, padat, dan jelas. Sehingga mampu
menarik perhatian masyarakat untuk membeli
wafer get git. Sekarang ciri bahasa iklan yang
kedua apa?”

: “Ada lagunya Bu.”

: (Menampilkan iklan ramavana) “*Di dalam iklan

ini terdapat lagu. Fungsi lagu untuk apa?”

: “Untuk menarik perhatian masyarakat Bu.”

: "Baik, di dalam lagu ikan ini ada kata-kata yang

di ulang. Kata apa vang di ulang?”

: “Kata ramayana.”

:"Kata vang diulang itu untuk menunjukkan

informasi yang ditonjolkan, kemudian lagu
dalam iklan itu liriknya diulang-ulang untuk
menunjukkan sasaran yang ada pada iklan. Apa
sasaran dalam iklan ini?”

: "Ramayana”
: “Baik, berarti sudah paham Anak-anak?”

+ *“Sudah Bu.”

Setelah itu, guru meminta siswa mendiskusikan bahasa

yvang terdapat pada iklan kopi kenangan dan menuangkan hasil

diskusi dalam bentuk tulisan pada kolom Lembar Aktivitas

Siswa (LAS) vang telah disediakan. Proses pembelajaran

memasuki langkah 4 (publikasi), setiap perwakilan kelompok

diminta melakukan presentasi di depan kelas terkait hasil
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diskusi. Ketika kelompok penyaji melakukan presentasi,
kelompok pendengar memberikan tanggapan dengan cara
melengkapi informasi vang dirasa kurang pada kelompok
penyaji.

Pada langkah 5 (penguatan dan refleksi), guru
memberikan penguatan terhadap hasil diskusi vang telah
dilakukan siswa. Setelah itu, siswa mengerjakan soal evaluasi
untuk menguji  sejauh mana kemampuan siswa dalam
memahami mater1 vang telah dibahas. Soal evaluasi berupa
pilihan ganda vang hanya bisa dijawab siswa berdasarkan video
iklan vang ditampilkan guru. Setiap video iklan pada soal
ditampilkan sebanyak 3 kali. Setelah mengerjakan soal evaluasi,
guru meminta siswa memberikan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah dipelajari. Beberapa orang siswa
secara bergantian memberikan kesimpulan terhadap materi.
Setelah itu, guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.

¢. Pengamatan
1) Hasil Pengamatan Guru

Berdasarkan hasil pengamatan guru kelas V terhadap
guru peneliti yang dinilai berdasarkan lembar observasi guru

(lampiran 11 halaman 142) secara keseluruhan kegiatan dalam
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proses pembelajaran telah dilaksanakan. Proses pembelajaran di
kelas berlangsung dengan baik dan kondusif. Guru sudah
mampu mengorganisasikan  siswa  dalam  belajar.  Guru
menjelaskan kepada siswa cara melakukan diskusi terhadap
pengerjaan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Selain itu, guru telah
bertindak sesuai dengan kondisi kelas. Hal ini dibuktikan ketika
kelompok terlalu lama mendiskusikan nama kelompok belajar
guru mengambil tindakan dengan menentukan nama kelompok
dalam waktu lima detik sehingga siswa tidak terlalu lama
mendiskusikan nama kelompok belajar, karena ada batasan
waktu yang ditentukan.
Hasil Pengamatan Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan teman sejawat terhadap
siswa yang dinilai berdasarkan lembar observasi siswa (lampiran
15 halaman 150) secara keseluruhan telah terlaksana dengan
baik. Siswa menunjukkan keseriusan dan antusias dalam belajar.
Siswa merespon pertanyaan dari guru dengan baik dan
menunjukkan semangat belajar. Siswa melakukan diskusi
dengan baik. Ketika perwakilan kelompok melakukan presentasi
siswa menyimak dan memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi yang disampaikan melalui presentasi. Pada saat
mengerjakan soal tes siswa melakukannya dengan serius dan

tidak terburu-buru.
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Hasil Tes Keterampilan Memahami Iklan

Hasil tes keterampilan memahami iklan pada siklus 11
pertemuan | mengalami peningkatan dari pertemuan siklus I
Hasil tes keterampilan memahami iklan pada siklus I
pertemuan 1 telah memenuhi ketuntasan klasikal yaitu 75% dari
jumlah seluruh siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) vang ditetapkan 77. Walaupun demikian,
penelitian tindakan ini masih dilanjutkan karena di dalam PTK
minimal tindakan dilaksanakan dua siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari dua pertemuan. Hasil tes keterampilan
memahami iklan siswa kelas V SD Negeri 010 Langgini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 4 Kategori Hasil Tes Keterampilan Memahami
Iklan Siswa Kelas V SD Negeri 010 Langgini pada Siklus 11
Pertemuan I

No. | Kategori Rentang Jumlah | Persentase
Nilai Siswa
I | Sangat Baik 93-100 4 33.33%
2 Baik §5-92 0 0%

3 Cukup 77-84 5 41,67%
4 Kurang <77 | 3 25%
Jumlah Siswa | 12 100%

Rata-rata 75

Jumlah Siswa Tuntas 9 75%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 3 25%

Sumber: Hasil Olahan Data Tes Keterampilan Memahami
Iklan, 2023

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa siswa
vang memperoleh nilai kategori kurang ada 3 orang siswa

dengan persentase 25%, pada kategori cukup ada 5 orang siswa
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dengan persentase 41,67%, pada kategori baik ada 0 orang siswa
dengan persentase 0%, dan pada kategori sangat baik ada 4
orang siswa dengan persentase 33,33%. Siswa yang tuntas
berada pada kategori cukup, baik, dan sangat baik schingga
jumlah siswa vang tuntas ada 9 orang siswa dengan persentase
75%. Siswa yang tidak tuntas berada pada kategori kurang
schingga jumlah siswa yang tidak tuntas ada 3 orang siswa
dengan persentase 25%.

Berdasarkan pernyataan di atas, persentase ketuntasan
klasikal siswa kelas V' SD Negeri 010 Langgini dalam
memahami iklan pada siklus II pertemuan I dapat dilihat pada

diagram berikut ni.

PERSENTASE KETUNTASAN
SIKLUS Il PERTEMUANI |

W RATA-RATA PERSENTASE KETUNTASAN
RATA-RATA PERSENTASE TIDAK TUNTAS

75%

.'/

Gambar 4. 3 Persentase Ketuntasan Klasikal
Keterampilan Memahami Iklan Siswa Kelas V Siklus 11
Pertemuan |
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d. Refleksi
Keterampilan memahami iklan pada siklus Il pertemuan I
menunjukkan adanya peningkatan dar pertemuan sebelumnya. Pada
siklus 1 pertemuan II siswa yang tuntas ada 7 orang siswa dengan
persentase 58,33% dan pada siklus II pertemuan I keterampilan
memahami iklan meningkat vaitu siswa yang tuntas ada 9 orang
dengan persentase 75%. Hasil tindakan siklus II pertemuan [ telah
mencapai  ketuntasan klasikal vyang ditetapkan yaitu 75%.
Pembelajaran pada pertemuan ini bisa dikatakan berhasil karena
telah mencapai ketuntasan klasikal. Walaupun demikian tindakan ini
harus dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya karena di dalam PTK
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.
4. Siklus II Pertemuan 11
Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 23
Mei 2023. Prosedur penelitian pada pertemuan I sama dengan prosedur
penelitian pada pertemuan [ vaitu terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pertemuan kedua peneliti
menetapkan jadwal bersama guru kelas V vaitu dilaksanakan pada
hari Selasa, 23 Mei 2023 yang dilaksanakan pada pukul 11.30-12.40
WIB. Pada tahap perencanaan pertemuan kedua terdapat beberapa

hal yang peneliti siapkan di antaranya:
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Penetapan jadwal penelitian bersama guru kelas V yaitu
dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Mei 2023 yang dilaksanakan
pada pukul 11.30-12.40 WIB.

Peneliti menyiapkan infocus.

Peneliti meminta izin ketersediaan guru kelas V vaitu Ibu
Svamsidar, 5.Pd.l sebagai observer guru, ketersediaan teman
sejawat yaitu Yola Priasmi Saputri sebagai observer siswa, dan
ketersediaan Intan Amalia sebagai dokumentalis.

Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menggunakan model CIRC, Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
sebanyak 4 rangkap, media pembelajaran berupa video iklan,
dan soal tes evaluasi pembelajaran sebanyak 12 rangkap.

Penelitit menyiapkan lembar observasi guru dan lembar

observasi siswa.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus 11 terdin dan

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1)

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan salam,
menanyakan kabar siswa, berdoa, memeriksa daftar hadir, dan
memberikan motivasi kepada siswa. Setelah itu, pembelajaran
memasuki langkah 1 (orientasi) model CIRC. Pada langkah

orientasi guru  memberikan apersepsi, menginformasikan
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subtema vyang akan dipelajari, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan pengetahuan awal kepada siswa
terkait materi. Berikut cuplikan dialog langkah 1 (orientasi)
yang dilakukan:

Guru : “Kemarin kita belajar tentang apa Anak-anak
[bu?"”

Siswa-siswa : “Bahasa iklan elektronik.”
Guru : “Apa ciri-ciri bahasa iklan elektronik kemarin?”

Siswa-siswa : “Jelas, padat, dan singkat Bu. Ada lagu untuk
menarik  perhatian  masyarakat  membeli
produknya.”

Guru : “Baik. Materi kita pada hari ini melanjutkan
pembahasan vang kemarin. Di dalam bahasa
iklan terdapat isi dari iklan. Jadi, materi kita
pada hari ini  adalah jenis-jenis iklan
berdasarkan isinya vang akan dipelajari pada
tema 9 subtema 2 pembelajaran 4.7
(Menyampaikan tujuan pembelajaran).

Guru memberikan pengetahuan awal terkait materi
kepada siswa. Berikut cuplikan pada saat memberikan
pengetahuan awal kepada siswa.

Guru : *“Sudah berapa banyak iklan vang Anak-anak
[bu lihat?”

Siswa-siswa : (Menyvebutkan iklan yang pernah dilihat).

Guru : “Sudah banyak iklan yang Anak-anak Ibu lihat
ya. Nah, berdasarkan isinya iklan terbagi
menjadi 3 yaitu: iklan politik, iklan pendidikan,
dan iklan perawatan/kecantikan. Dari beberapa
iklan yang Anak-anak Ibu sebutkan tadi, vang
termasuk iklan perawatan yvang mana?”

Siswa : “lklan lifebuoy Bu, iklan citra Bu, iklan sunsilk
Bu, iklan pantene.”
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Guru : “Kalau iklan politik dan iklan pendidikan kira-
kira tau tidak contohnya?”

Siswa-siswa : “Tidak Bu.”

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti memasuki langkah 2 (organisasi),
guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar sesuai
dengan yang ditetapkan guru kelas V dan peneliti. Setiap
kelompok diminta mendiskusikan nama kelompoknya masing-
masing yang diambil dari nama alat elektronik. Nama alat
elektronik yang digunakan siswa sebagai nama kelompok
belajarnya vaitu: laptop, televisi, komputer, dan HP. Setelah itu,
masing-masing kelompok mendapat Lembar Aktivitas Siswa
(LAS). Guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS). Setiap kelompok diminta membaca dan
mendiskusikan teks “Jenis-Jenis Iklan Elektronik Berdasarkan
Isinya” kemudian menuliskan hasil diskusi pada kolom yang
telah disediakan dalam Lembar Aktivitas Siswa (LAS).

Pada langkah 3 (inti pengenalan konsep), siswa diminta
menyampaikan hasil temuannya setelah mendiskusikan teks
“Jenis-Jenis Iklan Elektronik Berdasarkan Isinya”. Guru
memberikan penjelasan tentang konsep materi yang dibahas
dengan menampilkan contoh-contoh iklan elektronik. Berikut
cuplikan dialog guru bersama siswa pada langkah 3 (inti

pengenalan konsep):
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: (Menampilkan contoh iklan politik). “Ini adalah

contoh iklan politik. Iklan politik ini adalah
iklan yang menayangkan tentang partai-partai.
Contoh partai apa saja Anak-anak [bu?”

: “PDI, PAN, PKB, GOLKAR.™

: *Nah, itu contoh-contoh partai. Iklan vang

menayangkan tentang partai itu gunanya agar
masyarakat tahu tentang partai yang akan dipilih
tanpa ada paksaan. Jenis yang kedua iklan apa?”

: “Iklan pendidikan.”

s (Menampilkan contoh iklan pendidikan). “Ini

adalah  contoh iklan pendidikan. Iklan
pendidikan itu iklan yang membahas tentang
gerakan vang ada di sekolah, kemudian iklan
pendidikan ini  juga menawarkan tentang
aplikasi-aplikasi pendidikan.”

: “Seperti ruang guru Bu.”

: “lya, contohnya aplikasi ruang guru. Jenis iklan

yang ketiga apa Anak-anak?”

: “Perawatan Bu.”

s (Menampilkan contoh iklan perawatan) “ini

adalah contoh iklan perawatan. Iklan ini
menawarkan produk tentang shampo lifebuoy.
Shampo lifebuoy gunanya untuk merawat
rambut. Jadi, iklan perawatan itu iklan vang
menawarkan produk untuk merawat tubuh.
Sampai disini paham?”

: “Paham Bu.”

Siswa diminta mendiskusikan isi dan jenis dari iklan

vang ditampilkan. Memasuki langkah 4 (publikasi), setiap

perwakilan kelompok diminta melakukan presentasi di depan

kelas terkait hasil diskusi. Guru memberi arahan kepada siswa

ketika melakukan presentasi di depan kelas. Ketika kelompok

penvaji  melakukan  presentasi, kelompok  pendengar
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memberikan tanggapan dengan memberikan melengkapi
informasi vang dirasa kurang pada kelompok penyaji. Setiap
kelompok wvang presentasi diberikan apresiasi berupa tepuk
tangan.

Pada langkah 5 (penguatan dan refleksi), guru
memberikan penguatan terhadap hasil diskusi yang telah
dilakukan siswa yaitu tentang unsur-unsur iklan elektronik.
Setelah itu, siswa mengerjakan soal evaluasi untuk menguji
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang
telah dibahas. Soal evaluasi berupa pilihan ganda yang hanya
bisa dijawab siswa berdasarkan video iklan yang ditampilkan
guru. Setiap video iklan pada soal ditampilkan sebanyak 3 kali.
Setelah mengerjakan soal evaluasi, guru meminta siswa
memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.

4)  Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, siswa diminta menyimpulkan
materi pembelajaran vang telah dipelajari. Siswa memberikan
kesimpulan terhadap materi yang telah dibahas. Setelah itu, guru
mengakhiri pembelajaran dengan salam.

3. Pengamatan
1) Hasil Pengamatan Guru

Berdasarkan hasil pengamatan guru kelas V terhadap

guru peneliti yang dinilai berdasarkan lembar observasi guru
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(lampiran 12 halaman 144) secara keseluruhan kegiatan dalam
proses pembelajaran telah dilaksanakan. Proses pembelajaran di
kelas berlangsung dengan baik. Guru bertindak sesuai dengan
kondisi kelas untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif.
Hasil Pengamatan Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan teman sejawat terhadap
siswa yang dinilai berdasarkan lembar observasi siswa (lampiran
16 halaman 152) secara keseluruhan telah terlaksana dengan
baik. Siswa telah terbiasa dengan pembelajaran menggunakan
model CIRC yang dilaksanakan. Penerapan model pembelajaran
CIRC yang dibantu menggunakan infocus untuk menampilkan
video-video iklan membuat pembelajaran menjadi lebih baik.
Hasil Tes Keterampilan Memahami Iklan

Hasil tes keterampilan memahami iklan pada siklus II
pertemuan II meningkat dari pertemuan-pertemuan sebelumnya.
Peningkatan telah memenuhi ketuntasan klasikal yaitu 75% dari
jumlah seluruh siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan 77. Ketuntasan klasikal pada
siklus II pertemuan II mencapai 83,33%. Hasil tes keterampilan
memahami iklan siswa kelas V SD Negeri 010 Langgini dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 5 Kategori Hasil Tes Keterampilan Memahami
Iklan Siswa Kelas V SD Negeri 010 Langgini pada Siklus 11
Pertemuan 11

No. | Kategori Rentang Jumlah | Persentase
Nilai Siswa
1 Sangat Baik 93-100 | 7 58,33%
2 Baik 85-92 | 0 0%

3 Cukup T7-84 3 25%

4 Kurang <77 2 16,66%
Jumlah Siswa 12 100%

Rata-rata 80
Jumlah Siswa Tuntas 10 83,33%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2 16,67%

Sumber: Hasil Olahan Data Tes Keterampilan Memahami
Iklan, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa siswa
yang memperoleh nilai kategori kurang ada 2 orang siswa
dengan persentase 16,66%, pada kategori cukup ada 3 orang
siswa dengan persentase 25%, pada kategori baik ada 0 orang
siswa dengan persentase 0%, dan pada kategori sangat baik ada
7 orang siswa dengan persentase 58,33%. Siswa yang tuntas
berada pada kategori cukup, baik, dan sangat baik sehingga
jumlah siswa vang tuntas ada 10 orang siswa dengan persentase
83,33%. Siswa yang tidak tuntas berada pada kategori kurang
schingga jumlah siswa yang tidak tuntas ada 2 orang siswa
dengan persentase 16,67%.

Berdasarkan pernyataan di atas, persentase ketuntasan
klasikal siswa kelas V SD Negeri 010 Langgini dalam
memahami iklan pada siklus Il pertemuan I dapat dilihat pada

diagram berikut ini.
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PERSENTASE KETUNTASAN
SIKLUS Il PERTEMUAN I

® RATA-RATA PERSENTASE KETUNTASAN
RATA-RATA PERSENTASE TIDAK TUNTAS

83.33%

Gambar 4. 4 Persentase Ketuntasan Klasikal
Keterampilan Memahami Iklan Siswa Kelas V Siklus I1
Pertemuan 11
Refleksi

Keterampilan memahami iklan pada siklus I pertemuan 11
menunjukkan adanya peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Pada
siklus II pertemuan I siswa yang tuntas ada 9 orang siswa dengan
persentase 75% dan pada siklus Il pertemuan II keterampilan
memahami iklan meningkat yaitu siswa yang tuntas ada 10 orang
dengan persentase 83,33%. Pembelajaran menggunakan model
CIRC dapat meningkatkan keterampilan memahami iklan siswa
kelas V SD Negeri 010 Langgini. Pembelajaran menunjukkan
keberhasilan dengan ketuntasan klasikal 83,33% melebihi ketuntasan
klasikal yvang ditetapkan yaitu 75%. Hal ini menunjukkan bahwa

penelitian yang dilakukan telah berhasil.
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Perbandingan hasil data awal pratindakan, siklus I, dan siklus I pada

keterampilan memahami iklan dengan menerapkan model CIRC di kelas V

SD Negeri 010 Langgini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 6 Perbandingan Hasil Keterampilan Memahami Iklan di Kelas V SD
Negeri 010 Langgini

Keterangan Data Siklus I Siklus 11

Awal Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan

I II I II

Nilai  Rata- 63 65 65 75 80
rata
Persentase 33% 50% 58,33% T5% 83,33%
Ketuntasan
Klasikal

Sumber: Hasil Olahan Data Tes Keterampilan Memahami Iklan, 2023

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas data
awal pratindakan dengan nilai 63 meningkat pada siklus I pertemuan I dan
pertemuan Il menjadi 65. Rata-rata kelas juga mengalami peningkatan pada
siklus I pertemuan | dengan nilai 75 dan pertemuan II dengan nilai 80. Jadi,
setiap siklus mengalami peningkatan nilai rata-rata kelas.

Selain nilai rata-rata kelas, persentase ketuntasan klasikal juga
mengalami peningkatan dari data awal pratindakan yang semula 33%
meningkat pada siklus I pertemuan I menjadi 50%, kemudian meningkat lagi
pada pertemuan II menjadi 58,33%. Persentase siklus I dibandingkan siklus 11
juga mengalami peningkatan pada siklus II pertemuan I nilai persentase
ketuntasan klasikal 75% dan meningkat pada pertemuan II menjadi 83,33%.
Jadi persentase ketuntasan klasikal mengalami peningkatan pada setiap siklus

di setiap pertemuan.
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Perbandingan hasil rata-rata kelas dan persentase ketuntasan klasikal

antarsiklus dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Perbandingan Antarsiklus
= Nilai Rata-rata Persentase Ketuntasan Klasikal
77.50
Pratindakan Siklus I Siklus I

Gambar 4. 5 Perbandingan Hasil Keterampilan Memahami Iklan
Antarsiklus
Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan adanya peningkatan

keterampilan memahami iklan di setiap siklus. Pada data awal pratindakan
siswa yang tuntas ada 4 orang siswa schingga menunjukkan ketuntasan
klasikal 33% dengan nilai rata-rata kelas 63. Pada siklus | mengalami
peningkatan siswa yang tuntas menjadi 6 orang siswa sehingga menunjukkan
ketuntasan klasikal 50% dengan nilan rata-rata kelas 65, Pada siklus 11
mengalami peningkatan dari siklus I yaitu siswa yang tuntas menjadi 9 orang
schingga menunjukkan ketuntasan klasikal 75% dengan rata-rata kelas 77,50.
Pembahasan

Data awal pratindakan yang peneliti peroleh sebelum melaksanakan
tindakan menunjukkan bahwa keterampilan siswa kelas V SD Negeri 010
Langgini dalam memahami informasi bacaan maupun wacana masih rendah.

Sebagian besar siswa belum mampu memenuhi  Kriterta  Ketuntasan
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Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 77. Hal ini dibuktikan dari 12 orang
jumlah siswa hanya 4 orang siswa yang mampu memenuhi KKM dengan
persentase 33%, sedangkan jumlah siswa vang belum memenuhi KKM ada &8
orang siswa dengan persentase 67%. Slameto (2015) menyatakan bahwa
permasalahan yang diangkat dalam PTK dapat berasal dari guru, bahan ajar,
kurikulum, interaksi pembelajaran, siswa, dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan perbaikan terhadap pembelajaran
di kelas V SD Negeri 010 Langgini.

Perbaikan vang peneliti lakukan dalam penelitian ini menggunakan
model pembelajaran CIRC. Model dipandang sebagai pedoman mencapai
tujuan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar
bagi para pengajar dan perancang pembelajaran (Julacha & Erihadiana,
2022). Menurut pendapat Niliawati, et al. (2018) CIRC adalah model yang
memadukan keterampilan membaca dan menulis untuk membantu siswa
memahami isi bacaan dengan melibatkan siswa aktif secara fisik maupun
mental baik dilakukan individu maupun kelompok. Keberhasilan penerapan
suatu model dalam pembelajaran dapat ditunjang menggunakan media.
Nurfadhillah et al. (2021) menyatakan bahwa selain membuat pembelajaran
menjadi  menyenangkan, media pembelajaran juga membantu siswa
memahami sesuatu yang bersifat abstrak. Penerapan model CIRC dalam
penelitian ini menggunakan media audio wvisual yang dibantu dengan

proyektor.
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Tindakan perbaikan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua
siklus seperti yang dinyatakan Arikunto et al. (2015: 46) berdasarkan
ketentuan dalam Surat Keputusan Menpan dan Reformasi Birokrasi,
penelitian tindakan vyaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Penelitian
Tindakan Sekolah (PTS), dan Penelitian Tindakan Sekolah se-Wilayah
(PTSW) minimal dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) terdiri dari dua pertemuan. Jadi, tindakan perbaikan yang
peneliti lakukan pada pembelajaran di kelas V sebanyak 4 pertemuan.

Tahapan vang dilakukan sebelum melakukan tindakan perbaikan
terhadap pembelajaran adalah perencanaan. Bentuk perencanaan vang peneliti
lakukan dalam penelitian ini di antaranya menyiapkan jadwal penelitian yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 7 Jadwal Pelaksanaan Penelitian di Kelas V

No. Hari/Tanggal Siklus/Pertemuan

1 Selasa/16 Mei 2023 Siklus I'Pertemuan 1
2 Rabu/17 Mei 2023 Siklus I/'Pertemuan I1
3 Senin/22 Mei 2023 Siklus II/Pertemuan 1
4 Selasa/23 Mei 2023 Siklus IT/Pertemuan 11

Peneliti juga menyiapkan infocus, meminta izin ketersediaan guru
kelas V waitu Ibu Syamsidar, 5.Pd.l sebagai observer guru, ketersediaan
teman sejawat yaitu Yola Priasmi Saputri sebagai observer siswa, dan
ketersediaan Intan Amalia sebagai dokumentalis, selanjutnya peneliti
menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP, Lembar Aktivitas Siswa, media
pembelajaran, dan soal tes), dan menyiapkan lembar observasi guru dan

siswa.
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Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 pertemuan 1 dilihat dari
persentase  ketuntasan klasikalnya mengalami peningkatan sebesar 17%
dibandingkan data awal pratindakan. Persentase ketuntasan klasikal data awal
pratindakan 33% dan persentase ketuntasan klasikal siklus I pertemuan I
50%. Pada siklus 1 pertemuan II persentase ketuntasan klasikal juga
mengalami peningkatan sebesar 8,33% dibandingkan siklus | pertemuan [.
Persentase ketuntasan klasikal siklus I pertemuan I 50% dan persentase
ketuntasan klasikal siklus I pertemuan II 58,33%. Walupun demikian,
peningkatan pada siklus [ belum memenuhi ketuntasan klasikal vang
ditetapkan vaitu 75%. Hal ini disebabkan pada tindakan siklus | pembelajaran
tidak berlangsung kondusif, siswa tidak serius dan tidak menunjukkan
antusias dalam proses pembelajaran karena pengorganisasian kelompok
belajar yvang kurang baik. Selain itu, siswa juga belum terbiasa dengan
pembelajaran yang diterapkan guru. Oleh karena itu, guru melakukan
perbaikan untuk diterapkan pada pertemuan selanjutnya untuk mencapai hasil
yang diharapkan.

Pada siklus II pertemuan I persentase ketuntasan klasikal mengalami
peningkatan sebesar 16,67% dibandingkan siklus I pertemuan II. Persentase
ketuntasan klasikal siklus I pertemuan 11 58,33% dan persentase ketuntasan
klasikal siklus Il pertemuan [ 75%. Peningkatan pada siklus Il pertemuan [ ini
telah memenuhi ketuntasan klasikal yang ditetapkan vaitu 75%. Walaupun
demikian, penelitian ini tetap dilanjutkan pada pertemuan II di siklus 11,

karena setiap siklus dilakukan dua pertemuan. Hasil tindakan pada siklus 11
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pertemuan II mengalami peningkatan sebesar 8,33% dibandingkan siklus 11
pertemuan |. Persentase ketuntasan klasikal siklus Il pertemuan I 75% dan
persentase ketuntasan klasikal siklus II pertemuan [T 83,33%. Hasil tindakan
pada siklus II pertemuan II telah memenuhi ketuntasan klasikal sehingga
tindakan perbaikan terhadap pembelajaran di kelas V hanya dilakukan sampai
pada siklus I1.

Peningkatan yang terjadi pada siklus Il disebabkan guru telah
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap proses pembelajaran. Guru
berusaha menciptakan pembelajaran vang kondusif dengan bersikap tegas
kepada siswa terutama dalam pengorganisasian kelompok belajar. Guru
bahkan melakukan pergantian (rolling) kelompok belajar vang semula total
kelompok berjumlah 3 dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang
siswa, menjadi 4 kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 3
orang siswa. Guru juga menjelaskan cara melakukan diskusi kepada siswa,
karena yang diharapkan dalam model CIRC ini siswa dapat saling bertukar
pikiran dengan teman sebayanya yang mengutamakan kerjasama siswa dalam
proses pembelajaran. Seiring berjalan waktu, siswa terbiasa dengan
pembelajaran yang diterapkan guru. Hal tersebut membawa perubahan positif
dalam proses pembelajaran seperti yang dinyatakan Susilowati (2018)
perubahan dari tindakan wyang dilakukan harus menunjukkan ke arah
perbaikan dan peningkatan secara positif, jika tindakan menunjukkan
perubahan ke arah negatif berarti hal tersebut manvalahi prinsip PTK. Jadi,

model CIRC membawa perubahan positif dari pembelajaran vang dilakukan
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sebelumnya sehingga terjadi peningkatan terhadap keterampilan memahami

iklan di kelas V 5D Negeri 010 Langgini.
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BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yvang telah dilaksanakan
di kelas V SD Negeri 010 Langgini, model CIRC dapat meningkatkan
keterampilan memahami iklan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan ketuntasan
klasikal siswa sebelum dan setelah melakukan tindakan. Ketuntasan klasikal
yang harus dicapai yaitu 75% dari jumlah seluruh siswa menunjukkan telah
mencapai KKM vyang ditetapkan wvaitu 77. Pada data awal pratindakan
terdapat siswa yang tuntas hanya 4 orang sehingga menunjukkan ketuntasan
klasikal 33%. Pada siklus I pertemuan [ mengalami peningkatan siswa yang
tuntas menjadi 6 orang dengan persentase 50% dan pada pertemuan I
mengalami peningkatan siswa yang tuntas menjadi 7 orang dengan persentase
58,33%. Pada siklus II pertemuan I mengalami peningkatan siswa yang tuntas
menjadi 9 orang dengan persentase 75% dan pada pertemuan II mengalami
peningkatan siswa yang tuntas menjadi 10 orang dengan persentase 83,33%.
Jadi, penerapan model CIRC dapat meningkatkan keterampilan memahami
iklan siswa kelas V SD Negeri 010 Langgini. Model CIRC tidak hanya dapat
meningkatkan keterampilan memahami teks bacaan tetapi juga dapat
meningkatkan keterampilan memahami wacana.

B. Implikasi
Implikasi penelitian ini vaitu dapat meningkatkan keterampilan

siswa kelas ¥V SD Negeri 010 Langgini dalam memahami iklan pada mata
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pelajaran Bahasa Indonesia. Implikasi penelitian dapat dilihat secara teoretis

maupun praktis.

1. Secara Teoretis

Penerapan model CIRC dapat membuat siswa lebih mudah

dalam memahami materi pelajaran baik yang disajikan pada bacaan
maupun wacana. Penerapan model CIRC juga dapat membantu guru
mengatasi masalah di kelas khususnya dalam memahami materi pelajaran
yang melibatkan aktivitas membaca.

2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa

Model CIRC mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
memahami informasi dalam bacaan/wacana khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi Guru

Model CIRC menjadi salah satu pilihan alternatif model bagi
guru untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami
informasi bacaan/wacana khususnya vyang melibatkan aktivitas
membaca.

¢. Bagi Sekolah

Dapat meningkatkan kualitas siswa dalam memahami

bacaan/wacana sehingga SD Negeri 010 Langgini mampu bersaing

dengan sekolah-sekolah lainnya.
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C. Saran
Saran vyang dapat peneliti berikan setelah melakukan pengalaman
penelitian dalam menerapkan model CIRC adalah:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menguasai berbagai model pembelajaran
yvang dapat digunakan dalam meningkatkan keterampilan pemahaman
siswa. Model yang dianggap efektif salah satunya model CIRC.
Pengimplementasian model ini dapat dibantu menggunakan berbagai
media pembelajaran sesuai dengan materi.
2. Bagi Sekolah
Agar dapat menyediakan fasilitas lengkap yang bisa digunakan
sebagal media dalam menunjang proses pembelajaran. Selain itu, sekolah
diharapkan untuk mengupayakan inovasi dalam pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di
sekolah terkhusus siswa dan guru.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar dapat menerapkan model CIRC khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan variasi yang baru, dalam artian tidak
mengubah sintaks/langkah-langkah pada model pembelajaran tetapi bisa
divariasikan dengan media pembelajaran yang inovatif dan lain

sebagainya.
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